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ABSTRAK 

 

Nama : AULIA MAHARANI 

NIM : 18 205 00 049 

Judul : Analisis Kesulitan Belajar Matematika Siswa Kelasv SD Negeri 

200201 Padangsidimpuan 

Peneliti ini dilatar belakangi oleh masalah yaitu kesulitan belajar siswa dalam 
memahami materi matematika bangun ruang, kesulitan ini antara lain diakibatkan 

dari beberapa permasalahan yang timbul dalam proses pembelajaran, masih 

banyak siswa yang mengalami kesulitan belajar terutama dalam memahami 

bangun ruang , hal ini disebabkan kurangnya kemampuan siswa dalam perkalian 

dan pembagian, siswa tidak mampu memahami maksud soal yang telah diberikan 

dan siswa tidak mengingat rumus serta simbol pada materi bangun ruang 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran hasil belajar siswa dalam 

memahami konsep bangun ruang, pada bagian mana siswa banyak mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep bangun ruang, faktor apa yang mempengaruhi 

kesulitan siswa dalam memahami konsep belajar matematika pada pokok bahasan 

bangun ruang dikelas V SD Negeri 200201 Padangsidimpuan 

Penelitian ini merupakan penelitian campurn yaitu menggabungkan antara 

penelitian kuantitatif dengan kualitatif, data dikumpulkan menggunakan tes dan 

wawancara yang dilaksanakan di SD N 200201 Padangsidimpuan. Sumber data 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD N 200201 Padangsidimpuan. 

Berdasarkan tes dan wawancara, siswa mempunyai kesalahan yaitu dalam 

memahami konsep bangun ruang. 

Hasil penelitian ini menunjukkan gambaran hasil belajar siswa rata-rata 62 yang 

berarti nilai siswa berada dibawah KKM. Dalam hal ini siswa tidak memahami 

bentuk soal yang harus diterjemahkan kedalam kalimat matematika dan siswa 

tidak memahami rumus yang mana akan dipakai dalam soal tersebut. Faktor yang 

mempengaruhinya yaitu faktor internal seperti: minat belajar siswa yang rendah, 

kesiapan siswa dalam belajar, dan tidak adanya motivasi. Faktor eksternal seperti: 

fasilitas sekolah kurang memadai, teman-teman yang tidak mendukung dalam 

pembelajara, metode pembelajaran yang tidak menyenagkan, kurangnya guru 

dalam memberi contoh pada pembelajaran. 

 
Kata kunci : Ksulitan Belajar, Matematika, Bangun Ruang 
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ABSTRACT 

 

Name : AULIA MAHARANI 

NIM : 18 205 00049 

Title : Analysis of Mathematics Learning Difficulties for Class V Students of 

SD Negeri 200201 Padangsidimpuan 

This researcher is motivated by a problem, namely students' learning difficulties 
in understanding mathematical material about geometric shapes, this difficulty is 

partly caused by several problems that arise in the learning process, there are 

still many students who experience learning difficulties, especially in 

understanding geometric shapes, this is due to a lack of student ability. In 

multiplication and division, students are unable to understand the meaning of the 

questions that have been given and students do not remember the formulas and 

symbols in the geometric material. 

This research aims to determine the description of student learning outcomes in 

understanding the concept of spatial shapes, in which parts students experience 

difficulties in understanding the concept of spatial shapes, what factors influence 

students' difficulties in understanding the concept of learning mathematics on the 

subject of spatial shapes in class V of SD Negeri 200201 Padangsidimpuan. 

This research is mixed, namely combining quantitative and qualitative research, 

data was collected using tests and interviews carried out at SD N 200201 

Padangsidimpuan. The data source in this research is the fifth grade students of 

SD N 200201 Padangsidimpuan. Based on tests and interviews, students have 

errors in understanding the concept of geometric shapes. 

The results of this research show that the student learning outcomes focus on 62, 

which means the student's score is below the KKM. In this case, students do not 

understand the form of the problem that must be translated into a mathematical 

sentence and students do not understand which formula will be used in the 

problem. Factors that influence this are internal factors such as: low student 

interest in learning, student readiness to learn, and lack of motivation. External 

factors such as: lack of attention from parents. External factors such as 

inadequate school facilities, friends are not supportive of learning. Learning 

methods are not pleasing to the lack of teachers in giving examples in learning. 

 
Keywords: Difficult Learning , Math, Geometry 
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A. Latar Belakang Masalah 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan sudah dibahas 

bahwa Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
1
 

Oleh sebab itu, Satuan pendidikan dasar di Indonesia yaitu Sekolah Dasar 

atau Madrasah Ibtidaiyah memiliki kedudukan yang sangat penting dalam 

memastikan perkembangan biologis, kepribadian, pengetahuan, dan 

keterampilan peserta didik berjalan sesuai dengan tahap perkembangannya 

sehingga siap menjadi calon anggota masyarakat yang akan mengisi dan 

melanjutkan cita-cita perjuangan bangsa serta mampu menghadapi masalah 

yang lebih rumit pada jenjang pendidikan selanjutnya.
2
 

Sejalan dengan hal tersebut Indonesia juga sudah memiliki standar guna 

menjamin mutu pendidikan Nasional di Indonesia. Hal tersebut tercantum 

dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 tahun 2022 tentang 

standar Nasional menyatakan bahwa standar kompetensi lulusan pada 

jenjang pendidikan dasar difokuskan pada : 

 

1
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Naisionail, (2003). 
2
Mareykey, “Penyelenggaraan Bimbingan Konseling di Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan 

Da isa ir, Vol. 10, No. 1, 2019, hlm.14. 

 

 

1 



2 
 

         

 
 
 

 
1. Persiapan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa serta berakhlak mulia 

2. Penanaman karakter yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila :dan 

3. Penumbuhan kompetensi literasi dan numerisasi peserta Didik untuk 

mengikuti Pendidikan lebih lanjut.
3
 

 

Berdasarkan poin ke 3 dalam standar lulusan pendidikan dasar yaitu 

meningkatkan kompetensi numerisasi peserta didik untuk mengikuti 

pendidikan lebih lanjut. Dalam hal ini numerisasi erat kaitannya dengan 

pembelajaran Matetimatika di Sekolah. 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan 

memajukan daya pikir manusia.
4
 Perkembangan pesat di bidang teknologi 

informasi dan komunikasi dewasa dilandasi oleh perkembangan matematika 

di bidang teori bilangan, al jabar, analisis, teori peluang dan matematika 

diskrit. Untuk menguasai dan mencipta teknologi di masa depan diperlukan 

penguasaan matematika yang kuat seijak dini. 

Mata pe ilajaran mate imatika peirlu dibe irikan ke ipada seimua pe iseirta didik 

mulai dari se ikolah dasar untuk meimbeikali peiseirta didik de ingan ke imampuan 

beirpikir logis, analitis, siste imatis, kritis, dan kre iatif, seirta keimampuan 

beikeirjasama. Kompeiteinsi teirseibut dipe irlukan agar peiseirta didik dapat 

meimiliki keimampuan me impe iroleih, me inge ilola, dan meimanfaatkan informasi 

untuk beirtahan hidup pada keiadaan yang seilalu beirubah, tidak pasti, dan 

kompeititif. 

 

3
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 tahun 2022 tentang Standar Nasional. 

4
Su iyainto, Peindidikain Maiteimaitikai Dailaim Peirspeiktif Peimbeilaijairain, (Jaikairtai : Graisindo), 

hlm. 11. 
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Faktanya pe imbe ilajaran mate imatika me irupakan pe ilajaran yang sulit bagi 

seibagian peiseirta didik. Hal teirseibut dibuktikan deingan hasil skor PISA 

Indoneisia pada tahun 2018 yang me imprihatinkan. Indone isia be irada pe iringkat 

73 dari 79 Negara yang mengikuti program tersebut .
5
 Penelitian terdahulu 

juga me imbuktikan 36% siswa meingalami keisulitan beilajar mate imatika 

deingan faktor keisulitan be ilajar inteirn 55,93% dan faktor ke isulitan beilajar 

iksteirn 59,2 %. 

Faktor inte irnal teirseibut me iliputi minat siswa pada pe ilajaran mate imatika 

yang reindah, pe inglihatan yang leimah atau mata minus, peindeingaran yang 

kurang, seirta motivasi siswa dalam peimbeilajaran mate imatika juga reindah. 

Adapun faktor eiksteirnalnya adalah faktor lingkungan se ikolah yaitu 

pe inggunaaan meidia peimbeilajaran yang kurang inovatif, faktor lingkungan 

keluarga , lingkungan dan media massa.
7
 

Peineilitian lainnya juga me imaparkan hasil pe ine ilitiannya bahwa 10 dari 
 

15 siswa meingalami keisulitan beilajar mate imatika yang dise ibabkan oleih 

faktor inteirnal yaitu IQ dan Inteileigeinsi siswa, sikap siswa dalam beilajar 

mate imatika, motivasi be ilajar siswa yang masih re indah , keise ihatan tubuh yang 

tidak optimal dan ke imampuan pe ingindraan  dan faktor eikteirnal yaitu 

 

 

 

5
Mohmmad Tohir, Hasil PISA indonesia tahun 2018 turun dibandingkan tahun 2015, 

https://scholair.googlei.com/scholair?hl=id&ais_sdt=0%2C5&q=skor+pisai+indoneisiai+2018&oq=sko 

r+Pisai+#d=gs_qaibs&t=1665365885181&u i=%23p%3Dxx22uiGI2WisJ, Diaikseis Pa idai Tainggail 21 

Agu istu is 2022 Puikuil 23.15 WIB. 
6
Frita Devi dan Indah Sri Purwati, “Analisis Faktor Kesulitan Belajar Ditinjau Dari Hasil 

Beilaijair Maiteimaitikai Siswai Keilais V Seikolaih Daisair”, Juirnail Kaijiain Teiori dain Pre ika iteik Peindidikain, 

Vol. 29, No. 1, 2020, hlm. 79. 
7
Sri, dkk, “Analisis Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Matematika”, Jurnal Pedndidikan, 

Vol. 10, No. 3, 2021, hlm. 161. 

https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=skor%2Bpisa%2Bindonesia%2B2018&oq=skor%2BPisa%2B%23d%3Dgs_qabs&t=1665365885181&u=%23p%3Dxx22uGI2WisJ
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=skor%2Bpisa%2Bindonesia%2B2018&oq=skor%2BPisa%2B%23d%3Dgs_qabs&t=1665365885181&u=%23p%3Dxx22uGI2WisJ
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kurangnya variasi be ilajar dari guru, pe inggunaan me idia peimbeilajaran yang 

belum maksimal, sarana prasarana disekolah, serta lingkungan keluarga .
8
 

Zainal Arifin be irpeindapat keisulitan beilajar pada siswa yaitu siswa tidak 

mampu meinguasai mateiri peilajaran yang teilah dite intukan, siswa tidak 

meincapai preiseitasi beilajar seisuai keimampuan yang dimilikinya, siswa 

me indapatkan tingkat pre istasi hasil be ilajar yang re indah dibandingkan de ingan 

siswa lain dan siswa kurang me inunjukkan ke ipribadian baik, misalnya bande il, 

kurang sopan, dan tidak menyesuaikan diri dengan lingkungan.
9
 

Pe indapat teirseibut se ijalan de ingan wawancara awal yang dilakukan ole ih 

peineiliti di SD N 200201. Be irdasarkan hasil wawancara deingan guru SD 

Neigeiri 200201 pada tanggal 18 Agustus 2022 siswa ke ilas V kurang 

keimampuan dalam peirkalian dan pe imbagian, siswa juga meirasa keisulitan 

dalam me imahami soal ce irita. Hal ini meinyeibabkan peiseirta didik me ingalami 

keisulitan dalam meinyeileisaikan soal seihingga teirjadi ke isalahan dalam 

meingeirjakan soal . Ke isalahan inilah yang meinyeibabkan re indahnya nilai yang 

dipe iroleih pe ise irta didik. Kondisi ini me inye ibabkan peiseita didik be ilum dapat 

inguasai mate iri peilajaran yang dibeirikan guru. 

 

Obseirvasi awal dikeilas V SD Neigeiri 200201 Padangsidimpuan pada 

tanggal 19 Agustus 2022 me inunjukkan sikap siswa yang me ingalami 

ke isulitan be ilajar pada pe imbe ilajaran mate imatika .ke itika guru meinjeilaskan 

siswa teirlihat tidak antusias meimpeirhatikan guru, Siswa juga kurang aktif 

8
Dian, dkk, “Analisis Kesulitan Belajar Matematika Dalam Menyelesaikan Soal Cerita”, 

Ju irnail Seikolaih Daisair, Vol. 3, No. 4, 2019 , hlm. 534. 
9
Zaina Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung ; Rosdakarya, 2012), hlm. 306. 

10
Siti Aisyah, Wawancara Mengenai Kesulitan Belajar Siswa Kelas V, Tanggal 18 Agustus 

2022. 
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saat dibeiri pe irmasalahan mate imatika dan 6 dari 23 siswa yang beirani maju 

 

i de ipan keilas untuk me injawab soal yang dibeirikan guru. 

 

Hal ini teintu meinjadi tantangan yang dihadapi oleih guru. Guru turut 

beirpeiran me imbantu meime icahkan masalah yang dihadapi siswa, pe iran guru 

sangat diperlukan oleh peserta didik.
12

 Guru diharapkan mampu memberikan 

be irbagai informasi dalam prose is be ilajar me ingajar, me imbantu peiseirta didik 

yang me ingalami masalah atau ke isulitan dalam be ilajar me ingajar, meimbeirikan 

keiseimpatan ke ipada siswa yang me ingalam ke isulitan be ilajar se isuai de ingan 

karakte iristiknya, meimbeirikan motivasi be ilajar keipada peiseirta didik, 

meingeivaluasi hasil seitiap langkah keigiatan yang teilah dilakukannya, seirta 

meimbeirikan bimbingan individu atau ke ilompok. 

Se ijalan de ingan peineilitian yang dilakukan oleih Siti Kurnianingsih, dkk, 

de ingan judul peineilitian analisis ke isulitan be ilajar mate imatika pada siswa 

ilas II Seikolah Dasar. Hasil peineilitian meinjeilaskan bahwa teirdapat 

be ibe irapa keisulitan yang dihadapi siswa saat prose is peimbe ilajaran mateimatika 

yaitu pada saat proseis peimbeilajaran banyaknya siswa yang kurang 

me impe irhatikan se ihingga siswa meingalami keisulitan dalam me imahami mate iri 

mate iri yang disampaikan oleih guru. De ingan de imikian, dipe irlukan upaya- 

upaya guru dalam meingatasi keisulitan beilajar siswa pada peimbeilajaran 

Mateimatika. Keimudian peineilitian yang dilakuka oleih Ni Omang Santi 

 

11
Observasi Awal di Kelas V SD Negeri 200201 Padangsidimpuan,Tanggal 18 Agustus 

2022. 
12

Fadila, “Peran Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa SD“, Jurnal Ilmu 

Pe indidikain, Vol. 2, No. 1, 2020, hlm. 93. 
13

Siti Kurnianingsih, dkk, “Analisis Kesulitan Belajar Matematika Pada Siswa Kelas II 

Seikolaih Daisair”, Be ira ija ih Juirnail, Vol. 2, No. 1, 2022, hlm. 44-49. 
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Ulandari, dkk, de ingan judul pe ineilitian analisis ke isulitan be ilajar mate imatika 

siswa kelas V sekolah Dasar Negeri 1 Bebaleng.
14

 Hasil penelitian 

meinjeilaskan bahwa keisulitan beilajar siswa yaitu kurangnya peimahaman 

teirhadap konse ip dasar dalam peimbeilajaran mate imatika, seihingga siswa 

kurang beirminat untuk be ilajar, dan siswa meirasa ke isulitan dalam 

peimbeilajaran seilanjutnya. 

Me iskipun teilah dilakukan peineilitian seibeilumnya meingeinai ke isulitan 

be ilajar mate imatika siswa , namun pe ineilitian teirseibut masih me inggunakan 

meitode i peineilitian kualitatif. Oleih se ibab itu peineiliti ingin meilakukan 

pe ine ilitian lanjutan de ingan me itodei yang beirbeida seihingga meindapatkan hasil 

peineilitian yang le ibih akurat dan re ilie ible i. 

Be irdasarkan pe irmasalahan yang teilah diuraikan oleih pe inulis di atas, 

maka peineiliti teirtarik meilakukan peineilitian yang be irjudul: ”Analisis 

Kesulitan Belajar Matematika Siswa Kelas V SD Negeri 200201 

Padangsidimpuan”. 

B. Batasan Masalah 

Agar memperoleh gambaran yang jelas dan tepat serta terhindar dari 

adanya interprestasi dan meluasnya masalah dalam memahami isi penelitian 

ini, maka penulis memberi batasan masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini membicarakan tentang tingkat kesulitan belajar 

matematika dan faktor penyebab kesulitan belajar matematika  siswa 

 

14
Ni Omaing Sainti Ulaindairi, dkk, “Anailisis Keisuilitain Beilaijair Maiteimaitikai Siswai Keilais V 

Seikolaih Daisair Neigeiri 1 Beibaileing”, Juirnail Pe inddika in Da ia ir Ra irei Puistaika i, Vol. 4, No. 2, 2022, 

hlm. 40-45. 
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kelas V. 

 

2. Penelitian ini difokuskan pada siswa kelas V SD Negeri 200201 

Padangsidimpuan. 

C. Batasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan persepsi dalam memahami istilah-istilah 

yang terdapat dalam penelitian ini, maka peneliti terlebih dahulu memberikan 

batasan istilah yang berkaitan dengan judul peneliti ini antara lain   : 

1. Analisis merupakan sebuah proses mencari dan menyusun suatu secara 

sistematis data yang diperoleh melalui hasil wawancara, catatan lapangan, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari , dan membuat 

simpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang 

lain
15

. Analisis dalam penelitian ini yaitu; menyelidiki dan mencari tahu 

seberapa tinggi tingkat kesulitan belajar matematika serta faktor apa saja 

yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan belajar matematika 

terkhusus pada materi bangun ruang . Setelah melakukan studi 

pendahuluan peneliti akan menganalisis kesulitan belajar matematika 

siswa di kelas V SD Negeri 200201 Padangsidimpuan. 

2. Kesulitan belajar adalah suatu kekurangan dalam satu atau lebih bidang 

akademik, baik dalam mata pelajaran yang spesifik seperti membaca, 

menulis, matematika dan mengeja. Kesulitan belajar matematika adalah 

keadaan dimana anak didik atau siswa tidak dapat belajar sebagaimana 

 

15
Hairdaini, dkk. Me itodei Peine ilitiain Kuiaintitaitif dain Ku iailitaitif, (Yogyaikairtai: Puistaikai Ilmui, 

2020), hlm.162. 
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mestinya ditandai dengan kesulitan dalam menghitung, kesulitan dalam 

memahami konsep, pemahaman bahasa matematika yang kurang dan 

kesulitan dalam memecahkan masalah . Kesulitan belajar matematika yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah kesulitan siswa kelas V SD N 

200201 dalam menjawab soal mengenai materi bangun ruang 

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 

1. Seberapa tinggi tingkat kesulitan belajar matematika siswa kelas V SD 

Negeri 200201 Padangsidimpuan? 

2. Apa saja faktor penyebab kesulitan belajar matematika siswa kelas V SD 

Negeri 200201 Padangsidimpuan? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 

1. Untuk mengetahui tingkat kesulitan belajar matematika siswa kelas V SD 

Negeri 200201 Padangsidimpuan. 

2. Untuk mengetahui faktor penyebab kesulitan belajar matematika siswa kelas 

V SD Negeri 200201 Padangsidimpuan 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan 

mempunyai manfaat dalam pendidikan, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

1. Kegunaan teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu: 
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a. Memberikan sumbangan ilmiah dalam ilmu pendidikan, yaitu 

memberikan upaya dalam mengatasi kesulitan belajar matematika. 

b. Sebagai referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar 

Matematika 

2. Kegunaan praktis 

 

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut: 

 

a. Bagi Penulis 

 

Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang 

tingkat kesulitan belajar matematika yang dialami siswa dan faktor 

penyebab kesulitan belajar Matematika siswa. 

b. Bagi Pendidik dan Calon Pendidik 

 

Dapat menambah pengetahuan tentang kesulitan belajar matematika 

dan faktor penyebab kesulitan siswa dalam belajar Matematika 

c. Bagi Sekolah 

 

Sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun program faktor 

penyebab kesulitan siswa dalam belajar Matematika. 

d. Bagi Siswa 

 

Siswa sebagai subjek, diharapkan dapat memperoleh pengalaman 

langsung mengenai faktor penyebab kesulitan blajar ysng dilami sehingga 

siswa mengetahui upaya apa yang dapat ilakukan guna meminimalisi 

kesulitan belajar matematika . Dan anak dapat tertarik untuk belajar, 

sehingga pengetahuan tentang Matematika mereka meningkat. 



10 
 

 

 

 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah memahami penulisan dan penyusunan skripsi ini, 

maka peneliti menjabarkan sistematika pembahasan sebagai berikut : 

Bab I merupakan pendahuluan, di dalamnya terdiri dari beberapa bagian 

yaitu: Latar Belakang Masalah, berisi tentang argumentasi dengan 

mendeskripsikan beberapa masalah atau komponen yang diangkat sebagai objek 

penelitian, fokus masalah, menjelaskan tentang fokus masalah yang akan diteliti, 

batasan istilah, agar masalah yang akan diteliti terfokus dan terarah sehingga 

masalah penelitian tidak melebar, rumusan masalah, yaitu rumusan dari batasan 

masalah yang akan diteliti dan akan dicari solusi penyelesaian, tujuan penelitian, 

memperjelas apa yang menjadi dilakukannya penelitian, manfaat penelitian yaitu 

agar hasil penelitian memberikan manfaat kepada setiap orang yang 

membutuhkan. 

Bab II yaitu tinjauan pustaka, menguraikan tentang kerangka teori-teori 

yaitu: Pengertian implementasi pembelajaran literasi dan konsep minat membaca 

serta penelitian relevan. 

Bab III yaitu metodologi penelitian yang menguraikan tentang waktu dan 

lokasi penelitian, jenis dan metode penelitian, sumber data, pengumpulan data, 

penjamin keabsahan data, pengolahan dan analisis data. 

Bab IV merupakan hasil penelitian dan pembahasa n yang terdiri dari 

temuan umum dan temuan khusus. 

Bab  V  merupakan  Penutup  yang  memuat  kesimpulan  dan  saran 



 

       

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Pembelajaran Matematika Di Sekolah Dasar 

 

a. Pengertian Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran (Learning) adalah perubahan perilaku relatif tetap 

muncul melalui pengalaman. Artinya, pembelajaran tidak hanya 

sekedar aktivitas, tetapi ia harus mendatangkan perubahan. Menurut 

Depdiknas dalam UU No. 23 tahun 2003 tentang sindiknas Pasal 1 

ayat 20 pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
1
 

Kamus Besar Bahasa Indonesia mengemukakan bahwa, 

Matematika adalah ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan antara 

bilangan dan prosedur operasional yang digunakan dalam 

penyelesaian masalah mengenai bilangan. Sedangkan dalam 

Insiklopedia Indonesia menyatakan matmatka adalah salah satu ilmu 

pendidikan yang tertua yang terbentuk dari penelitian bilangan dan 

ruang. 

Para ahli mengemukakan pendapatnya mengenai definisi 

matematika diantaranya: 

1) Beth & Piaget, matematika adalah pengetahuan yang berkaitan 

dengan berbagai struktur abstrak dan hu ibuingan antar-struiktuir 

teirseibuit seihingga teirorganisir de ingan baik. 
 

 

1
Undang- Undang No. 23 Tahun 2003 Tentang Sikdiknas. 

 

11 
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2) Beith & Piage it, mate imatika adalah peingeitahu ian yang be irkaitan 

de ingan be irbagai stru iktuir abstrak dan hu ibuingan antar-stru iktu ir 

teirseibuit seihingga teirorganisir de ingan baik. 

3) Klinei, mate imatika adalah peingeitahu ian yang tidak beirdiri 

se indiri, te itapi dapat meimbantu i manuisia uintuik me imahami dan 

meimeicahkan pe irmasalahan sosial, e ikonomi, dan alam. 

4) Reiys dkk, mate imatika adalah stuidi te intang pola dan hu ibuingan, 

cara beirpikir deingan strateigi organisasi, analisis dan sinteisis, 

seini, bahasa, dan alat uintuik meimeicahkan masalah-masalah 

abstrak dan praktis. 

5) Johnson dan Rising, mateimatika adalah peingeitahuian te irstruiktu ir, 

dimana sifat dan te iori dibuiat se icara de iduiktif beirdasarkan u insu ir- 

uinsuir yang dide ifinisikan atau i tidak dide ifinisikan dan be irasarkan 

aksioma, sifat, atau teori yang telah dibuatkan kebenarannya.
2
 

 

Be irdasarkan beibeirapa pe indapat diatas dapat disimpuilkan 

bahwa peimbeilajaran mate imatika adalah suiatui proseis inteiraksi 

be ilajar antara gu irui dan siswa beirkaitan deingan angka yang 

meimpeilajari bagian yang mu idah ke i bagian yang su ilit ataui dari 

bagian konkrit kei bagian yang abstrak meingeinai pola dan 

huibuingan, fakta- fakta kuiantitas, stru iktu ir abstrak, buikti logis dan 

pola pikir yang teirbeintuik seibagai hasil pe imikiran atau i pe inalaran 

manuisia. 

b. Tu ijuian Mate imatika di Se ikolah Dasar 

Be irdasarkan KEMENDIKBUD 2013 pe imbe ilajaran mate imatika 

meimiliki tuijuian seibagai be iriku it: 

1) Meiningkatkan ke imampuian inteileiktuial; 

 

2) Meimbeintuik keimampuian siswa dlam me inye ile isaikan suiatui 

maslah seicara siste imatik; 

 

2
J. Tombokain Ruintuikaihui dain Kaindoui Seilpiuis, Peimbeilaijairain Maiteimaitikai Daisair Ba igi 

Anaik Beirkeisuilitain Be ilaija ir, (Yogyaikairtai: Ar- Ruizz Meidiai, 2014), hlm. 29. 
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3) Meimpeiroleih hasil beilajar yang tinggi; 

 

4) Me ilatih siswa dalam me ingkomu inikasikan idei-idei  khu isuisnya 

dalam meinuilis karya ilmiah; 

5) Meingeimbangkan karakteir siswa 

 

Be irdasarkan Badan Standar Nasional Pe indidikan tu iju ian 

peimbeilajaran mate imatika di seikolah dasar, yaitu i  : 

1) Meingeirti konseip mateimatika, meimaparkan huibuingan antar 

konse ip dan pe ingimple ime intasian konse ip atau i algoritma, se icara 

me inarik (luiwe is), beinar (aku irat), te ipat guina (e ifisie in), dan te ipat 

dalam peinyeileisaian masalah. 

2) Me imakai peinalaran pada pola se irta sifat, me ilakuikan manipu ilasi 

mateimatika dalam me imbuiat geineiralisasi, meinyuisuin buikti. Ataui 

me imaparkan idei pokok dan peirnyataan mate imatika. 

3) Me inye ile isaikan masalah yang te irdiri dari ke imampuian me inge irti 

masalah, meireincanakan modeil mate imatika, meinyeileisaikan 

mode il, dan me inafsirkan jalan keiluiar yang dipe iroleih. 

4) Me inyampaikan idei pokok de ingan simbol, labe il, diagram, meidia 

lain agar meimpe irjeilas ke iadaan su iatui peirsoalan 

5) Meimpu inyai sikap me inghargai fu ingsi mate imatika dalam 

keihiduipan, adalah meimpu inyai rasa ingin tahu i, peirhatian, dan 



14 
 

       

 

 

 

 
keiinginan dalam meimpeilajari mate imatika, seirta sikap tidak 

mudah menyerah, dan percaya diri dalam pemecahan persoalan.
3
 

Seilain tuijuian peimbeilajaran, keigiatan peimbeilajaran mateimatika 

di se ikolah dasar juiga haru is meimiliki ru iang lingku ip yang jeilas, 

meingingat mate imatika meimiliki ru iang lingkuip yang sangat lu ias. 

Be irdasarkan Peiratuiran Me indikbuidristik nomor 7 tahuin 2022 ruiang 

lingkuip mate iri mate imatika di SD yaitui : 

1) Konseip bilangan, huibuingan antara bilangan seirta sifat-sifat 

bilangan uintuik me inyatakan kuiantitas dalam be irbagai konte iks 

yang seisuiai. 

2) Ope irasi aritme itika (pe injuimlahan, pe ingu irangan, pe irkalian, dan 

Pe imbagian) pada bilangan cacah, peicahan, dan deisimal 

dilakuikan seicara eifisie in uintuik meinyeileisaikan masalah 

konsteiktuial; 

3) Ide intifikasi pola nmeirik mauipuin non nuime irik uintu ik 

meinjeilaskan hal yang beiruilang. 

4) Spasial meingeinai banguin datar dan banguin ruiang seirta sifat- 

sifatnya u intu ik me inje ilaskan lingku ingan se ikitar. 

5) Peinguikuiran dan eistiamasi atribuit beinda yang dapat diuikuir 

me ingguinakana be irbagai satuian (baik baku i mauipuin yang tidak 

bakui) seirta me imbandingkan hasilnya. 

6) Inte irpre itasi data yang meinuinjuikkan ke ibe iragaman beirdasarkan 

 

3
Isro’aituin dain Hainifai, Peimbe ilaijairain Maiteimaitikai dain Sa iins seica irai Inteigraitid meilailuii 

Situiaition- Ba iseid leiairning, ( Suimeidaing: UPI Suime idaing Preiss, 2020), hlm.16 
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tampilan data untuk mengambil kesimpulan. 

4
 

 

c. Karakte iristik Pe imbe ilajaran Mate imatika di Se ikolah Dasar 

Dalam Peimbeilajaran mate imatika di seikolah dasar meimiliki 

beibeirapa karakte iristik, yaitui: 

1) Peimbeilajaran mate imatika beirtahap, yang dimaksu idkan disini 

adalah peimbeilajaran mate imatika yang dimu ilai dari hal yang 

konkrit meinu ijui hal yang abstrak ataui dari konseip yang 

se ideirhana me inuijui konse ip yang le ibih suilit. 

2) Pe imbe ilajaran mate imatika meingguinakan modeil spiral, yaitu i 

peimbeilajaran yang seilalui  dikaitkan deingan mateiri yang 

seibeiluimnya. 

3) Pe imbe ilajaran mate imatika meinganu it keibeinaran konsisteinsi, 

artinya tidak ada peirteintangan antara keibeinaran yang satu i 

deingan yang lain ataui deingan kata lain su iatui peirtanyaan 

dianggap beinar apabila didasarkan tas pe irtanyaan-pe irtanyaan 

teirdahu ilui yang dite irima ke ibe inarannya. 

4) Pe imbe ilajran mateimatika me inggu inakan meitode i  indu iktif, yaitui 

meitodei yang meineirapkan prose is brfikir yang be irlangsuing dari 

keijadian khu isuis meinu ijui uimu im. 

5) Peimbeilajaran mate imatika heindaknya be irmakna, yaitu i cara 

peingajaran mate iri pe imbe ilajran yang me inguitamakan pe inge irtian 

dari pada hafalan.
5
 

 

2. Ke isuilitan Be ilajar Mateimatika 

 

a. Peingeirtian Ke isuilitan Beilajar 

Seibeiluim dike imuikakan makna ke isuilitan beilajar peirlu i dijeilaskan 

peingeirtian be ilajar dan keisuilitan itui se indiri. Meinuiruit seiorang ahli 

pe indidikan, Dimyati Mahmu id me inyatakan bahwa beilajar adalah 

suiatui peiru ibahan dalam diri se iseiorang yang teirjadi kareina 

 

4
Permendikbud Ristek Nomor 7 Tahun 2022 Tentang Standar Isi Pendidikan Anak Usia 

Dini, Jeinjaing Peindidikain Daisair Dain Jeinjaing Peindidikain Meineingaih, hlm. 15. 
5
Zubaidah Amir, Psikologi Pembelajran Matematika, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 

2014), hlm. 78-79. 
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pe ingalaman. Se idangkan keisuilitan be irarti ke isuikaran, keisuisahan, 

ke iadaan ataui seisuiatui yang suilit. Ke isuilitan me iruipakan su iatu i kondisi 

yang meimpeirlihatkan ciri-ciri hambatan dalam ke igiatan uintu ik 

me incapai tu ijuian, se ihingga dipe irlakuikan uisaha leibih baik uintuik 

mengatasi gangguan.
6
 Pendapat tersebut didukung oleh Moh Suardi 

“Keisuilitan be ilajar adalah su iatui ke iadaan yang me inyeibabkan siswa 

tidak dapat belajar sebagaimana mestinya”.
7
 

Maka keisuilitan be ilajar adalah kondisi dimana siswa me ingalami 

hambatan dalam meineirima peilajaran yang disampaikan. Dalam 

pe inge irtian ke isuilitan be ilajar ada be ibe irapa ahli yang me inguingkapkan 

peindapatnya me inge inai de ife inisi ke isuilitan beilajar seipe irti yang te irteira 

di bawah ini. 

Keisuilitan be ilajar yang beirhuibuingan de ingan pe irkeimbangan 

me incaku ip gangguian motorik dan pe irse ipsi, ke isuilitan be ilajar bahasa 

dan komuinikasi, dan keisuilitan be ilajar dalam peinyeisu iaian peirilaku i 

sosial. Keisuilitan be ilajar akadeimik me inu inju ik pada adanya 

ke igagalan-ke igagalan pe incapaian preistasi akade imik yang se isuiai 

deingan kapasitasyang diharapkan. 

Dalyono me injeilaskan bahwa ke isuilitan be ilajar me iruipakan su iatu i 

ke iadaan yang meinyeibabkan siswa tidak dapat be ilajar se ibagaimana 

meistinya. Me indu iku ing pe indapat Dalyono, meinuiruit Sabri keisuilitan 

be ilajar ide intik de ingan keisuikaran siswa dalam meineirima ataui 

 

6
Nini Subini, Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Anak, (Jakarta: Buku Kita, 2015), 

hlm. 12. 
7
Moh. Suardi, Belajar & Pembelajaran, (Yogyakarta: Deepublish, 2015 ), hlm. 100. 
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me inye irap peilajaran di se ikolah. Beirbeida de ingan peindapat di atas, 

Bruiton me ingatakan siswa didu iga me ingalami keisuilitan be ilajar 

apabila tidak dapat me incapai uikuiran tingkat ke ibe irhasilan be ilajar 

dalam waktui teirteintui. Siswa tidak dapat meiwuijuidkan tuigas-tuigas 

perkembangan dan tidak dapat mencapai tingkat penguasaan materi.
8
 

Keisuilitan be ilajar be irarti keisuikaran siswa dalam meineirima 

pe ilajaran yang disampaikan se ihingga be irdampak pada hasil beilajar 

yang dipeirole ihnya. 

 

Beirke isuilitan  beilajar  ataui  le iarning disability artinya 

ketidakmampuan belajar.
9
 Kata disability diterjemahkan 

“keisuilitan” uintuik meimbeirikan keisan optimis bahwa anak 

seibeinarnya masih mampu i be ilajar. Keisuilitan be ilajar atau i le iarning 

disability yang juiga diseibuit le iarning disorde ir ataui le iarning difficu ilty 

adalah su iatui ke ilainan yang meimbu iat individui yang be irsangku itan 

suilit u intuik me ilakuikan ke igiatan be ilajar seipe irti eife iktif. Ke itiga istilah 

teirseibuit me imiliki nuiansa peingeirtian yang beirbeida. Di satui pihak, 

peingguinaan istilah le iarning disability leibih me inggambarkan kondisi 

faktualnya.
10

 

Be irdasarkan beibeirapa paparan di atas dapat disimpuilkan bahwa 

keisuilitan be ilajar adalah suiatui kondisi yang me inu injuikan ke ilalaian 

yang meimbuiat individui ke isuilitan me ilakuikan ke igiatan be ilajar seicara 

 

8
Nini Subini, Mengatasi Kesulitan......... , hlm. 12. 

9
Martini Jurnaris, Kesulitan Belajar Perspektif Asesmen dan Penanggulangannya Bagi 

Anaik Usia i Dini dain Se ikola ih, (Bogor: Ghailiai Indoneisiai), hlm. 3. 
10

Nini Subini, Mengatasi Kesulitan. ....... ,hlm. 12. 
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eife iktif yang beirpeingaruih pada peincapaian dan peingeimbangan 

akade imik seirta mnyangkuit keikuirangan dalam pola pe irke imbangan 

seipeirti peingeimbang bahasa, pe inge imbangan fisik, pe inge imbangan 

akdeimik seipeirti mateimatika dan pe ingeimbangan peirse iptuial seihingga 

yang be irsangku itan tidak be irhasil me incapai kuialifikasi hasil be ilajar 

teirteintu i beirdasarkan uikuiran krite iria keibeirhasilan seipeirti yang 

dinyatakan  dalam  tuijuian  intruiksional  ataui  tingkat 

peirkeimbangannya. 

Maka, keisuilitan beilajar me iru ipakan gangguian yang dimiliki 

anak teirkait deingan faktor inteirnal dan eiksteirnal pada anak yang 

me inye ibabkan ke isuilitan otak dalam me ingikuiti prose is peimbe ilajaran 

se icara normal dalam hal meineirima, me improseis, dan me inganalisis 

informasi yang didapat se ilama pe imbe ilajaran. 

b. Je inis-Jeinis Ke isuilitan Be ilajar Mateimatika 

Utami me inge imuikakan je inis-je inis keisuilitan be ilajar mateimatika 

se ibagai beiriku it: 

1) Keisuilitan peingguinaan konse ip, indikator peingguinaan konseip 

adalah siswa mampu i me inandai, me inguingkapkan de ingan kata- 

kata, dan me ingide intifikasi konse ip se irta me inguingkapkan mode il. 

2) Ke isuilitan pe ingguinaan prinsip, indikator ke isuilitan pe ingguinaan 

prinsip adalah siswa mampu i  meimbeirikan alasan pada langkah- 

langkah peingguinaan prinsip, me ingge ine iralisasikan prinsip yang 

beinar dan me imodifikasi suiatui prinsip. 

3) Ke isuilitan dalam me inguinggkapkan informasi. 

4) Kesulitan berhitung.
11

 
 

 

11
Fitriaini, Peinge imbaingain Pe imbeilaijairain Maite ima itikai, ( Yogya ikairtai: PT Nais Meidiai 

Indoneisiai, 2015 ), hlm. 86. 
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c. Karakte iristik Siswa yang Meingalami Keisuilitan Be ilajar 

Mateimatika 

Keisuilitan be ilajar siswa dalam pe ilajaran mate imatika di se ikolah 

sangat be irvariasi ditinjaui dari objeik beilajarnya. Meinuiruit Coonei y 

yang dikuitip oleih Yu ismin me inyatakan bahwa keisuilitan beilajar 

mate imatika diklasifikasikan kei dalam tiga jeinis keisuilitan deingan 

krite iria seibagai beirikuit : 

1) Ke isuilitan siswa dalam me ingguinakan konse ip mateimatis 

a) Ke itidakmampu ian u intu ik meingingat nama-nama seicara 

teiknis. 

b) Ke itidakmampuian uintuik me inyatakan arti dari istilah yang 

meiwakili konse ip teirteintu i. 

c) Ke itidakmampuian u intu ik meingingat satui ataui le ibih kondisi 

yang dipe irluikan bagi su iatu i objeik u intu ik dinyatakan de ingan 

istilah yang me iwakilinya. 

d) Ke itidakmampu ian u intuik me ingingat su iatui kondisi yang 

cuikuip bagi suiatui objeik uintuik me ingingat de ingan istilah 

yang me iwakili konse ip teirseibuit. 

e) Tidak dapat me inge ilompokkan obje ik se ibagai contoh-contoh 

suiatui konse ip dari objeik yang buikan contohnya. 

f) Se irta ke itidakmampuian u intu ik me inyimpuilkan informasi dari 

suiatui konse ip yang dibe irikan. 

2) Ke isuilitan siswa dalam me ingguinakan prinsip mateimatis 
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a) Tidak mampu i meilaku ikan ke igiatan peineimu ian teintang 

seisuiatui yang tidak te iliti dalam pe irhitu ingan. 

b) Ke itidakmampuian siswa uintuik meineintuikan faktor yang 

reileivan dan akibatnya tidak mampui me ingabstraksikan pola- 

pola. 

c) Siswa dapat me inyatakan su iatu i prinsip teitapi tidak dapat 

me inguitarakan artinya, dan tidak dapat meine irapkan prinsip 

teirseibuit. 

3) Ke isuilitan siswa me inye ile isaikan masalah veirbal 
 

Ke imampuian siswa dalam me inye ileisaikan masalah ve irbal 

sangat diteintuikan oleih peingeitahuian dan keimampu ian siswa 

dalam meinggu inakan konse ip-konse ip dan prinsip-prinsip. 

Apabila seiorang siswa tidak meimahami istilah-istilah khuisu is, 

dan meingalami keitidakmampu ian seipeirti dipaparkan, maka 

siswa teirseibu it te intui  akan meingalami keisu ilitan dalam 

meinye ileisaikan masalah-masalah ve irbal. 

Kowara beirpeindapat karakte iristik yang ditu injuikkan dari 

seijuimlah masalah yang dialami anak diantaranya: 

a) Anak ke isuilitan be ilajar uimu imnya meingalami ke ikuirangan 

ataui hambatan dalam meimori visu ial dan auiditoris, baik 

me imori jangka peindeik mauipuin jangka panjang. 

b) Me imiliki masalah me ingingat data seipeirti me ingingat hari- 

hari dalam seiminggu i. 

c) Me imiliki masalah dalam meingeinal arah kiri dan kanan. 

d) Me imiliki ke ikuirangan dalam me imahami waktui. 

e) Jika diminta me inggambar orang se iring tidak leingkap. 

f) Miskin dalam meingeija. 
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g) Suilit dalam meinginteirpreitasikan globe i, peita ataui grafik. 

h) Ke isuilitan dalam beirhituing. 

i) Ke isuilitan dalam be ilajar bahasa asing. 

j) Menunjukkan perilaku hiperaktif atau hipoaktivitas.
12

 

 

d. Indikator Ke isuilitan Be ilajar Mateimatika 

Keisuilitan beilajar mate imatika dalam peimbeilajaran 

mate imatika meimiliki karakte iristik teirseindiri apabila 

dibandingkan deingan peimbeilajaran yang lain. Wood 

beirpeindapat bahwa beibeirapa karakte iristik keisu ilitan beilajar 

matematika adalah sebagai berikut:
13

 

a) Ke isuilitan me imbe idakan angka, simbol-simbol, se irta banguin 
ru iang; 

b) Tidak sangguip me ingingat dalil-dalil mateimatika; 

c) Meinuilis angka tidak te irbaca ataui dalam u ikuiran keicil; 

d) Tidak me imahami simbol-simbol mateimatika; 

e) Leimahnya ke imampuian beirfikir abstrak; 

f) Le imahnya keimampuian meitakognisi (leimahnya keimampuian 

meingideintifikasi seirta me imanfaatkan algoritma dalam 

meimeicahkan soal- soal mate imatika). 

 

Peineilitian ini difokuiskan pada keisuilitan beilajar mate imatika 

pada mateiri bangu in ru iang. Be irdasarkan peindapat wood maka 

Indikator keisuilitan be ilajar mate imatika pada mate iri bangu in ruiang 

adalah seibagai beirikuit : 

1) Keisuilitan siswa dalam meingingat ru imuis seirta simbol pada 

mateiri bangu in ruiang; 

2) Ke isuilitan siswa dalam me inyimpu ilkan informasi dari soal; 
 

 

12
 Yusmin, Kesulitan Belajar Siswa Pada Pelajaran Matematika (Rangkuman Meta- 

Ethnograiphy), Ju irna il Visi Ilmu i Pe indidikain, Vol. 9, No. 1, 2017, hlm. 21-23. 
13

Wood,  Kiat  Mengatasi  Ngangguan  Belajar,  diterjemahkan  ole Ivan Taniputera. 

(Jogjaikairtai: Kaitaihaiti.Wiwik Su istiwiriaini. 2007), hlm.76. 
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me 
14 

 

 

 

 
3) Ke isuilitan siswa dalam me ilakuikan opeirasi hituing. 

 

 

 

e. Faktor Pe inyeibab Ke isuilitan Be ilajar Mateimatika 

Faktor keisu ilitan beilajar dapat digolongkan meinjadi duia 

golongan, yaitu i  : 

1) Faktor Inteirn ( faktor dari dalam diri siswa) 

 

a) Faktor fisiologi yang dapat meinyeibabkan mu incu ilnya 

keisuilitan be ilajar pada siswa seipeirti kondisi siswa yang 

sakit, ku irang seihat, adanya keileimahan cacat tuibuih dan 

seibagainya; 

b) Faktor psikologi yang dapat meinyeibabkan mu incu ilnya 

keisuilitan beilajar tingkat inteileige insia yang dapat 

me inye ibabkan muincuilnya ke isuilitan be ilajar me ilipuiti tingkat 

inteileigeinsia yang pada u imu imnya re indah, bakat yang tidak 

yang dapat meinyeibabkan mu incu ilnya keisu ilitan beilajar 

me ilipu iti tingkat inte ile ige insia yang pada uimuimnya re indah, 

bakat yang tidak seisuiai de ingan pe imbe ilajaran, minat be ilajar 

yang kuirang, motivasi yang re indah, kondisi keiseihatan 

intal yang kuirang, se irta tipe i be illjar yang be irbe ida. 

 
2) Faktor Ekste irn (faktor dari lu iar diri siswa ) 

 

a) Faktor nonsosial yang dapat me inyeibabkan ke isuilitan be ilajar 

pada siswa dapat beiruipa meidia be ilajar yang ku irang 

le ingkap, geiduimg se ikolah yang kuirang layak, kuirikuiluim 

yang sangat su ilit dijabarkan oleih guirui dan dikuiasai oleih 

siswa, waktui peilaksanaan prose is peimbe ilajaran yang kuirang 

disiplin dan se ibagainya. 

 

 

 

14
 Mu ihibbin Syaih, Psikologi Be ila ijair (Jaikairtai: PT Raijai Graifindo Peirsaidai, 2004), hlm.182 
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b) Faktor sosial yang dapat me inye ibabkan muincuilnya ke isuilitan 

beilajar seipeirti faktor keilu iarga, faktor se ikolah, teiman 

be irmain dan faktor lingkuingan masyarakat yang leibih luias. 

Faktor ke iluiarga yang beirpeingaruih teirhadap prose is beilajar 

seipeirti huibuingan orang tuia dan anak, suiasana ruimah, 

bimbingan orang tua, keadaan ekonomi keluarga.
15

 

3. Mate iri Bangu in Ruiang 

Bangu in ruiang adalah 
 

seibuiah banguin yang me imiliki ruiang dan dbatasi ole ih sisinya. 

 

a. Kuibuis 

 

Gambar 2.1 

1) Ciri-ciri Kuibuis 
 

a) Juimlah bidang sisi ada 6 bu iah yang beirbeintuik bu ijuir sangkar 

(ABCD, EFGH, ABFE, BCGF, CDHG, ADHE,) 

b) Me impuinyai 8 titik suiduit 

(A, B, C, D, E, F, G, H) 

c) Me impuinyai 12 ru isu ik yang sama panjang 

 

(AB, CD, EF, GH, AE, BF, CG, DH, AD, BC, EH, FG) 

 

15
 Muihibbin Syaih. ................ , hlm.183 
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d) Se imuia su iduitnya sikui-sikui 

 
e) Meimpuinyai 4 diagonal ruiang dan 12 diagonal bidang 

(4 diagonal ru iang ) = garis AG, BH, CE, DF 

12 diagonal bidang = garis AC, BD, EG, FH, AH, DE, BG, 

CF, AF, BE, CH, DG) 

2) Jaring-jaring Ku ibuis 
 

 

 

Gambar 2.2 Gambat 2.3 

3) Volume (V) = s x s x s = s
3
 

4) Luas (L) = 6 x s x s = 6 s
2
 

5) Ke ililing = 12 x s 

6) Panjang diagonal bidang = s
2
 + s

2
 = 2s

2
 = s

2
 

7) Panjang diagonal ruang = s
2
 + s

2
 + s

2
 = 3s

2
 = s

3
 

Contoh Soal: Be irapa Voluimei, luias dan ke ililing ku ibu is di bawah 

 

ini? 
 

Gambar 2.4 

Jawab: 

dike itahuii panjang sisi ku ibuis = 6 cm 
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V = s

3
 = (6cm)

3
 = 216 cm

3
 

 

L = 6 s
2
 = 6 x (6cm)

2
 = 216 cm

2
 

 

Keililing = 12 x s = 12 x 6 cm = 72 cm 

 

b. Balok 
 

Gambar 2.5 

1) Ciri-ciri Balok 

 

a) Alasnya be irbe intuik se igi eimpat; 

 

b) Te irdiri dari 12 ruisuik; 

 

c) Me impuinyai 6 bidang sisi; 

 

d) Me imiliki 8 titik su iduit; 

 

e) Se iluiruih suiduitnya sikui-sikui; 

 

f) Meimpuinyai 4 diagonal ruiang dan 12 diagonal bidang. 

 

2) Jaring-Jaring Balok 
 

 

 

 

Gambar 2.7 

3) Voluimei = p x l x t 
 

4) Luias = 2 x {(pxl) + (pxt) + (lxt) } 
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5) Keililing = 4 x (p+ l + t) 

 

Contoh Soal : Be irapa Volu imei, lu ias dan ke ililing balok di bawah 

 

ini ? 

 

Gambar 2.8 

Jawab: 

Dike itahu ii balok de ingan p= 10 cm, l= 6 cm dan t= 5 cm 

V = p x l x t = 10 x 6 x 5 cm
3
 = 300 cm

3
 

L = 2 x {(pxl) + (pxt) + (lxt) } = 2 x {( 60 + 50 + 30 ) cm
2
 } 

= 2 x 140 cm
2
 = 280 cm

2
 

Keililing = 4 x (p+ l + t) = 4 x 21 cm = 48 cm 

 

B. Pe ine ilitian Yang Reileivan 

Untuik meimpeirkuiat pe ine ilitian ini, maka pe ine iliti meingambil ruijuikan dari 

peineiliti-peineiliti seibe iluimnya yang meimiliki masalah yang hampir mirip 

deingan peineilitian ini. Seibagai bahan pe irtimbangan dalam peineilitian yang 

reileivan ataui yang teirdahu ilui uintuik meimbeidakan dari peineilitian yang 

seibeiluimnya, diantaranya se ibagai be irikuit: 

1. Raynaldi Rangkuiti (2021), deingan juiduil: “Analisis Ke isalahan Siswa 

dalam Meinyeileisaikan Soal Ce irita Pada Mateiri Pe icahan Untu ik Siswa 

Ke ilas V SD Ne igeiri 0609 Paringonan Ke icamatan Ulu i Baruimuin Kabu ipate in 

Padang Lawas”. Peirsamaan peineilitian yang dite iliti oleih Reiynaldi 
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Rangkuiti de ingan pe ine ilitian pe ine iliti yaitui sama sama me ine iliti siswa keilas 

 

V SD. Adapuin peirbeidaannya yaitu i pada lokasi peineilitian. Reiynaldi 

rangkuiti meineiliti di SD Neigeiri 0609 Paringonan Ke icamatan Ulu i 

Baru imu in Kabuipatein Padang Lawas sdangkan peineiliti meineiliti di SD 

igeiri 200201 Padangsidimpuian. 

 

2. Lija Hasibuian (2021), de ingan juiduil “ Faktor- faktor yang me impeingaru ihi 

keisuilitan be ilajar mate imatika siswa ke ilas IV dan Upaya Pe inagguingannya 

di Se ikolah Dasar Neige iri 117878 Seii Duia Keicamatan Su ingai Kanan 

Kabuipate in Labuihan Batui Se ilatan”. Pe irsamaan peine ilitian Lija Hasibuian 

de ingan pe ineilitan pe ine iliti yaitui sama sama me ine iliti me inge inai ke isuilitan 

beilajar mate imatika siswa. Adapu in peirbeidannya yaitu i peineilitian Lija 

Hasibuian meineiliti siswa keilas IV di Se ikolah Dasar Neigeiri 117878 Se ii 

Duia Keicamatan Su ingai Kanan Kabu ipatein Labuihan Batui  Seilatan 

seidangkan Peineiliti akan meineiliti siswa keilas V SD Neigeiri 200201 

Padangsidimpuan.
17

 

3. Siti Juilae iha (2022), de ingan juiduil “Analisis Ke isuilitan Be ilajar Mateimatika 

Mate iri Pe inju imlahan Pe icahan Beirpeinyeibuit Be ida Siswa Ke ilas V MI Al- 

Izzah Cileiduig”. Pe irsamaan peineilitian Siti Ju ilae iha de ingan peineilitian ini 

yaitu i sama sama meineiliti keisuilitan beilajar mate imatika siswa keilas V. 

Adapuin peirbe idaannya yaitui pada lokasi pe ine ilitian. Siti Juilae iha me ine iliti di 

 

16
 Reynadi Rangkuti, “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pada 

Maiteiri Peicaihain Untuik Siswai Keilais V SD Neigeiri 0609 Pairingonain Ke icaimaitain Ului Bairuimuin 

Kaibuipaitein Paidaing Laiwais”, Skripsi, (Paidaingsi dimpuiain : IAIN Paidaingsidimpu iain,2021), hlm.01. 
17

 Lija Hasibuan, Faktor- faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar matematika siswa 

keilais IV dain Upaiyai Peinaigguingainnyai di Seikolaih Daisair Neigeiri 117878 Seii Du iai Keicaimaitain Suingaii 

Ka ina in  Ka ibuipa ite in  La ibuiha in  Baitui  Seilaitain, Skripsi, (Paidaingsidimpuiain; IAIN 

PADANGSIDIMPUAN,2021), hlm. 7. 
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MI Al- Izzah Cileidu ig seindangkan Peineilitian ini be irlokasi di SD Neigeiri 

200201 Paangsidimpuan.
18

 

4. Deitri Elvira Sari(2020), de ingan juiduil “Analisis Faktor Ke isu ilitan Be ilajar 

Mate imatika Se icara Daring Keilas V”. Pe irsamaan Peine ilitian Deitri Elvira 

Sari deingan peineilitian yang akan diteiliti oleih peineiliti yaitu i sama sama 

meineiliti keisu ilitan beilajar mate imatika siswa keilas V. Adapu in 

Peirbeidaannya yaitu i deitri eilvira meineileiliti faktor keisu ilitan beilajar 

mate imatika se icara daring se idangkan keisuilitan be ilajar mate imatika siswa 

icara tatap mu ika langsu ing. 
 

5. Moh. Rizal Afandi (2022), deingan juiduil: “Analisis Keisu ilitan Be ilajar 

Mate imatika Siswa Ke ilas V Se ikolah Dasar Pada Mate iri Banguin Ruiang”. 

Peirsamaan peineilitian Moh. Rizal Afandi deingan Peineilitian yang akan 

die iliti ole ih pe ine iliti yaitui sama sama me ine iliti ke isuilitan be ilajar mateimatika 

siswa keilas V deingan mate iri bangu in ruiang . 

Adapu in peirbeidaannya yaitui pada lokasi pe ine ilitian, Pe ine ilitian Moh. 

Rizal Afandi be irlokasi di SD Neigeiri 1 suimbeirkeipuih seidangkan lokasi 

peineilitian yang akan dite iliti oleih peineiliti yaitu i di SD Neigeiri 200201 

Padangsidimpuan. 
20

 

 

 

 

18
 Siti Juleha, “Analisis Kesulitan Belajar Matematika Materi Penjumlahan Pecahan 

Be irpeinye ibu it Beidai Siswai Ke ilais V MI Al- Izzaih Cileiduig”, Skripsi (Jaikairtai: UIN Syairif 

Hidaiyaitu illaih, 2022), hlm. 6. 
19

 Destri Elvira Sari, “Analisis Faktor Kesulitan Belajar Matematik Secara Daring Kelas V 

di SDN 27 Keicaima itain Geidong Taitaiain Kaibuipaitein Paisaiwairain”, Skripsi (Baindair Laimpuing; UIN 

Ra ide in Intain Laimpuing,2020), hlm.56. 
20

 Moh Rizal Afandi, “Analisis Kesulitan Belajar Matematika Siswa Kelas V Sekolah 

Daisair Paidai Maiteiri Bainguin Ruiaing”, Skripsi (Keidiri; IAIN Keidiri), hlm.58-62. 
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C. Ke irangka Beirpikir 

Beirdasarkan kajian te iori yang te ilah diu iraikan seibeiluimnya. Seipeirti te ilah 

diuiraikan bahwa keisuilitan be ilajar meiruipakan faktor yang dapat me inghambat 

tuijuian beilajar peiseirta didik. Banyak faktor yang meinyeibabkan keisuilitan 

beilajar, namu in seicara uimu im peinyeibab uitamanya adalah faktor inteirnal 

beirhuibuingan langsuing deingan kondisi psikis, meintal dan fisik individu i 

seipeirti bahan-bahan be ilajar, lingkuingan be ilajar, gu irui dan seibagainya. 

Keisuilitan beilajar mate imatika me iru ipakan salah satui jeinis keisu ilitan 

beilajar yang speisifik deingan pe irsyaratan rata-rata normal ataui seidikit 

dibawah rata-rata, tidak ada gangguian pe inglihatan ataui peindeingaran, tidak 

ada gangguian e imosional prime ir, atau i lingku ingan yang kuirang meinuinjang. 

Masalah yang dihadapi yaitu i su ilit me ilaku ikan pe inambahan, peingu irangan, 

bahkan pe imbagian. Anak beirkeisuilitan beilajar mate imatika bu ikan tidak 

mampui be ilajar, teitapi me ingalami keisuilitan teirteintui yang me injadikannya 

tidak siap beilajar. 

Mate imatika seiring me injadi peilajaran yang paling ditakuiti dise ikolah. 

Anak deingan gangguian diskalkuilia dise ibabkan oleih keitidak mampu ian 

meireika dalam meimbaca, imajinasi, meinginteigrasikan peingeitahuian dan 

pe ingalaman teiru itama dalam me imahami soal-soal ce irita. 

Anak-anak di se ikolah tidak bisa meinceirna feinomeina yang masih abstrak. 

Biasanya seisuiatui yang abstrak itui haruis divisuialisasikan atau i dibuiat konkreit, 

baruilah meireika bisa meince irna. Se ilain itu i, anak beirkeisuilitan beilajar 
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mate imatika dikare inakan ke igiatan be ilajar yang tidak me imbangkitkan motivasi 

beilajar  siswa,  meitodei  peingeilolaan peimbeilajaran yang ceindeiruing 

meingguinakan cara konve isional, ce iramah dan tuigas. Guirui ku irang mampu i 

me imotivasi anak didiknya. Ke itidak te ipatan dalam me imbeirikan peindeikatan 

atau i strate igi pe imbe ilajaran. 

Banyak orang yang meingakuii bahwa be ilajar mate imatika tidak seipeirti 

be ilajar bidang stuidi lainnya, diaku ii pu ila bahwa pe ilajaran mate imatika re ilatif 

luimayan su ilit dipahami dibandingkan deingan pe ilajaran yang lain. Seipeirti 

misalnya pada pokok bahasan banguin ru iang, meiski peirsoalan seihari-hari 

teitapi banyak siswa yang meingalami keisu ilitan teiruitama pada saat 

meinggambar beintuik-be intuik banguin ruiang. Hal ini diseibabkan kare ina banyak 

beintuik banguin ruiang yang haruis dikuiasai ole ih siswa. Masih banyaknya siswa 

yang me indapatkan keisuilitan dalam meinyeileisaikan soal bangu in ruiang yang 

seiharuisnya keisuilitan itui tidak teirjadi lagi me ingingat pokok bahasan teirseibuit 

sangat dipeingaru ihi oleih keimampu ian siswa teirhadap peingu iasaan mateiri 

seibeiluimnya, misalnya mateiri banguin ruiang khuisuinya meinggambar bangu in 

ruiang. Misalnya, siswa me ingeitahu ii dan meingeinal bahwa kuibuis dibanguin 

oleih beibeirapa peirse igi eimpat, teitapi saat me inggambar siswa teirkadang 

me inggambar balok. Adapuin keirangka pikirnya adalah se ibagai beiriku it : 
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Pembelajaran Matematika di SDN 

200201 Padangsidimpuan 

Analisis Tingkat Kesulitan Siswa Kelas 

V SDN 200201 Padangsidimpuan pada 

Materi Bangun Ruang 

Kesulitan Belajar Matematika pada 

Pokok Bahasan Bangun Ruang 

(Kubus dan Balok) 

Temuan 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Pe ita Konse ip Ke irangka Beirpikir 
 

 

D. Hipote isis Peine ilitian 

Pe inguijian hipoteisis deiskritif me iruipakan prose is pe inguijian ge ine iralisasi 

hasil peineilitian yang didasarkan pada satui sampeil. keisimpu ilan yang 

dihasilkan adalah apakah hipote isis dapat dige ine iralisasikan atau i tidak. Bila Ho 

diteirima be irarti dapat dige ine iralisasikan. 

Dalam pe imguijian ini variabe il peine ilitian ini be irsifat mandiri, ole ih kare ina 

itui hipoteisis pe ineilitian ini tidak beirbeintu ik peirbandingan atauipuin huibuingan 

antar dua variabel.
21

 Adapun hipotesis dalam penelitian ini ialah: 

Tingkat ke isuilitan be ilajar mate imatika siswa keilas V SD Ne igeiri 200201 

paling Re indah 60%. 

 

21
 Su igiono, Staitistikai Untuik Pe ine ilitiain, (Bainduing: Alfaibeitai, 2017), hlm. 94. 



 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktui Peineilitian 

 

1. Lokasi Peineilitian 

Pe ineilitian be irlokasi di SD Neigeiri 200201 Padangsidimpuian yang 

beiralamat di Keilu irahan Uju ing Padang Keicamatan Padangsidimpuian 

Seilatan . Pe imilihan lokasi peineilitian didasarkan pada stuidi peindahu iluian 

yang teilah dilakuikan seibeiluimnya deingan meilaku ikan obseirvasi dan 

wawancara de ingan guirui. Beirdasarkan stuidi peindahu iluian yang teilah 

dilakuikan dikeitahu ii bahwa mate imatika me iru ipakan peilajaran yang 

dianggap su ilit oleih siswa keilas V. 

2. Waktui Peineilitian 

Waktui pe ilaksanaan peineilitian yang dimuilai dari awal peinuilisan 

proposal hingga pe inuilisan laporan pe ine ilitian te irakhir yaitui dimuilai builan 

agu istuis 2022 sampai de ingan Oktobeir 2023 

Tabe il 3.1 

Time i Scheiduilei 

 

No Ativitas Estamasi Waktui 

1 Stu idi Peindahuiluian Agu istuis 2022 

2 Peinuilisan Proposal Oktobe ir 2022 

3 Seiminar Proposal Ju ini 2023 

4 Pe inguimpuilan Data Oktobe ir 2023 

5 Peingolahan dan Analisis Data Nove imbe ir 2023 
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B. Je inis dan Meitodei Peineilitian 

Je inis pe ineilitian yang digu inakan adalah pe ine ilitian mixe id me ithod re ise iarch 

yaitui peineilitian yang me inggabuingkan peine ilitian kuialitatif dan peineilitian 

kuiantitatif se ihingga me indapatkan hasil yang uitu ih teirhadap suiatui masalah 

yang diteliti.
1
 Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang ditujukan untuk 

meindeiskripsikan dan me inganalisis feinomeina, pe iristiwa, aktivitas sosial, 

sikap, ke ipe ircayaan, peirse ipsi, pe imikiran orang se icara individuial mauipuin 

kelompok.
2
 

Untuik me injawab ru imu isan masalah peineiliti me ingguinakan Explanatory 

seiquieintial Deisign. Dalam meitodei ini seibagai tahap peirtama, peineiliti 

meingu impu ilkan dan me inganalisis data kuiantitatif yaitui de ingan me inganalisis 

nilai matmatika siswa pada mateiri bangu in ruiang. Meitodei Kuiantitatif 

digu inakan u intu ik me injawab ruimuisan masalah yang pe irtama yaitui me inghituing 

tingkat keisuilitan be ilajar mate imatika siswa, keimu idian peineiliti meinganalisis 

dan meingu impu ilkan data kuialitatif yaitui de ingan meilakuikan wawancara dan 

obseivasi keipada siswa uintuik me imbantui meimahami faktor pe inye ibab ke isuilitan 

beilajar yang dialami oleih siswa 

C. Suibje ik Peineilitian 

Suibjeik peineilitian ini adalah orang yang dapat me imbeirikan informasi 

uintuik meimpeiroleih data pe ineilitian. Adapuin yang me injadi suibjeik dalam 

peineilitian ini adalah Siswa ke ilas V  SD Neigeiri 200201 Padangsidimpuian 

 

1
 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan, (Jakarta: 

Pre ida inaime idia i Grouip, 2014), hlm. 428. 
2
 Muri Yususf, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan Gabungan (Jakarta: Kencana, 

i i i 

2014), hlm. 328. 

i i i                 i  i i         i  i i         i  i i i                  i  i i               i  i i i i 
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se ibanyak 23 siswa seisuiai de ingan obse irvasi awal bahwa siswa keilas V SD N 

200201 me ingalami keisuilitan be ilajar . Adapuinkeisuilitan be ilajar yang dialami 

sisw keilas V SD N 200201 yaitu i keisuilitan dalam meinyeileisaikan soal yang 

dibe irikan guirui kare ina siswa tidak meingu iasai mate iri pe ilajaran , hal ini se ijlan 

de ingan pe indapat zainal arifin yang me inyatakan keisuilitan be ilajar siswa yaitu i 

siswa tidak mampui meinguiasai mate iri peilajran yang diteintuikan. 

D. Suimbeir Data 

Suimbeir data suibjeik atau i objeik peineilitian adalah dimana darinya akan 

dipeiroleih data. Adapuin yang dimaksuid de ingan suimbeir data prime ir se ibagai 

beirikuit: 

1. Data prime ir adalah su imbeir data yang dihasilkan dari su imbeir primeir. 

 

Suimbe ir data primeir adalah istilah yang digu inakan dalam seijuimlah 

disiplin ilmui u intu ik meinggambarkan bahan su imbe ir yang te irde ikat de ingan 

orang, informasi dan ide yang dipelajari.
3
 Data yang digunakan dalam 

peineilitian ini yaitu i yang dipeiroleih dari Siswa keilas V SD Ne igeiri 

Padangsidimpuian. Data teirseibu it beiruipa hasil teis dan wawancara 

langsuing yang dilaku ikan deingan suibjeik pe ine ilitian. 

2. Su imbeir data seiku inde ir, me iruipakan su imbe ir yang tidak langsu ing diteirima 

data kepada peneliti dalam pengumpun data.
4 Sumber data sekunder 

ataui data pe ile ingkap yang dimaksu id dalam pe ine ilitian ini be irsu imbeir dari 

 

 

 

3
 Mohammad Mustari dan Taufik Rahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: 

Laiks Baing Preisindo, 2012), hlm. 37. 
4
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuntitatif, kualitatif dan Kombinasi, Cet. VII, (Bandung: 

Alfaibeitai, 2015), hlm. 308. 
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Guirui wali keilas V SD Neigeiri 200201 Padangsidimpuian be iruipa hasil 

wawancara meingeinai ke isuilitan be ilajar siswa. 

E. Te iknik Peingu impu ilan Data 

Te iknik peinguimpuilan data pe ine ilitian ini adalah de ingan cara me ilakuikan, 

teis, obseirvasi ataui pe ingamatan dan wawancara keipada siswa keilas V SD 

Neigeiri 200201 Padangsidimpuian. Dalam pe ine ilitian ini pe ine iliti me inggu inakan 

be ibe irapa instruime in u intuik me ingu impuilkan data diantaranya se ibagai be irikuit: 

1. Teis 

 

Peineilitian ini me ingguinakan teis uiraian pada mate iri bangu in ruiang 

yang diguinakan uintuik meinguimpuilkan data yang be irsifat me ingu iji 

peimahaman siswa u intu ik meingeitahuii kondisi ataui ke isuilitan siswa dalam 

menjawab soal matematika materi bangun ruang.
5
 Tes telah di uji 

validitas meinggu inakan SPSS dan juiga su idah validkan oleih gu iru i 

mate imatika SD N 200201 Padangsidimpuian. 

Teis dibeirikan uintuik me inguiji keisuilitan siswa seibanyak 10 soal 

de ingan me inggu inakan soal se ide irhana. Te is teirseibuit digu inakan u intuik 

meilihat keimampu ian siswa dan keisuilitan yang dihadapi siswa ke itika 

me injawab soal yang dibe irikan. Krite iria pe inskoran yang dibe irikan adalah 

0, 4, 6, 8 dan 10 seipe irti yang te irlihat pada tabeil beiriku it: 

Tabe il 3.2 

Pe inskoran Soal 

 

Skor Keiteirangan 

10 Untuik jawaban yang be inar dan leingkap 

 

5
Ahmaid Nizair Raingkuiti, Meitode i Peineilitiain..., hlm. 62. 
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8 Untuik jawaban be inar dan kuirang le ingkap misalnya hanya 
me incantu imkan jawaban tanpa jalan peinyeileisaian 

6 Untuik jawaban yang kuirang le ingkap ataui teirdapat keisalahan 
dalam pe inye ile isaian soal 

4 Untuik jawaban yang hanya me inye irtakan ruimuis-ru imu is dan 
uinsuir yang dikeitahuii 

0 Untuik jawaban kosong 

2. Obseirvasi ataui Peingamatan 

 

Obse irvasi yang dilakuikan peineiliti adalah obse irvasi partisipan. 

Dalam obse irvasi ini peineiliti te irlibat dalam ke igiatan uintuik meingamati 

keigiatan peimbeilajaran siswa yang akan dijadikan pe ineiliti seibagai 

suimbeir data peineilitian. Obse irvasi dilakuikan pada saat prose is be ilajar 

me ingajar beirlangsuing di keilas V SD Ne igeiri 200201 Padangsidimpuian 

uintuik meingeitahuii prose is beilajar siswa. Dalam obse irvasi patisipatif 

pe ine iliti meingamati apa yang dilaku ikan ole ih suimbe ir data, me inde ingarkan 

apa yang siswa ucapkan dan berpartisipasi dalam kegiatan siswa.
6
 

Alasan peineiliti meilakuikan obse irvasi ini adalah uintuik me inyajikan 

gambaran yang re ialistik peirilaku i atau i ke ijadian, me injawab pe irtanyaan, 

se irta me impeiroleih data-data yang dipe irluikan pe ineiliti. Adapuin langkah- 

langkah peineiliti dalam me ilakuikan obse irvasi ini yaitu i: 

a. Me inyu isu in peidoman obse irvasi be irdasarkan Indikator keisu ilitan 

beilajar mate imatika. Indikator yang digu inakan peineiliti dalam 

meinyuisuin peidoman obse irvasi meingguinakan teiori Wood te intang 

diagnosa keisu ilitan be ilajar 

b. Se iteilah me inyuisuin peidoman , peineiliti meimasu iki keilas 
 

 

6
 Soeijono & Abduirraihmain, Me itodei Peineiliti Suiaitui…., hlm. 22. 
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c. Pe ineiliti me ingikuiti peimbeilajaran me inge inai mateiri bangu in ruiang, 

 

d. seiteilah seileisai meingamati siswa dalam prose is peimbe ilajaran pe ine iliti 

me ingamati siswa dalam me injawab teis yang te ilah dibe irikan ke ipada 

siswa 

e. seiteilah me ilakuikan peingamatan pe ine iliti meingolah dan meinafsirkan 

hasil observasi.
7
 

Tabe il 3.3 

Le imbar Obseirvasi Ke isuilitan Be ilajar Mate imatika 

Be irdasarkan Teiori Wood 

 

Indikator Ke isuilitan Beilajar Keiteirangan 

1.  Siswa meirasa keisu ilitan dalam 
meigingat ru imu is seirta simbol pada 

mate iri banguin ruiang 

 

2.  Siswa keisu ilitan dalam 
meinyimpuilkan Informasi dari soal 

 

3. Siswa keisu ilitan dalam meilakuikan 
ope irasi hituing 

 

3. Wawancara 
 

Se ilain meilakuikan obse irvasi, peineiliti juiga meingu impu ilkan data 

deingan wawancara. Wawancara yng dilaku ikan peineiliti yaitu i 

pe ircakapan langsuing dan tanya jawab u intuik meindapatkan data beiruipa 

informasi meingeinai ke isuilitan siswa dalam be ilajar mate imatika dan faktor 

peinyeibab siswa meingalami keisu ilitan be ilajar. Deingan wawancara, 

peineiliti akan leibih meingeitahu ii hal-hal yan leibih me indalam dalam 

me inde iskripsikan situiasi yang te irjadi dalam peineilitian ini. 

 

7
 Joko Suibaigyo, Me itode i Peine ilitiain Dailaim Teiori da in Praikteik, (Jaikairtai: PT Rineikai Ciptai, 

2005), hlm. 64. 
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Dalam hal ini yang meinjadi objeik wawancara adalah Siswa keilas V 

di SD Neigeiri 200201 Padangsidimpuian. Adapuin Peidoman wawancara 

yang pe ine iliti guinakan dalam pe ine ilitian ini yaitui se ibagai be irikuit : 

Tabe il 3.4 

Pe idoman Wawancara 

 

No Variabe il Indikator Beintuik Peirtanyaan 

1. Keisu ilitan 

beilajar 

mateimatika 

keisu ilitan dalam meigingat 
ruimuis seirta simbol pada 
mate iri banguin ruiang 

Bagaimana kamu i me inge irjakan soal 
yang dibeirikan guirui ? apakah kamu i 

meinuilis ruimu is de ingan le ingkap ? 

Siswa keisu ilitan dalam 

meinyimpuilkan Informasi 
dari soal 

Bagaimana kamui  me inge irjakan soal 
ce irita yang dibe irikan guirui ? 

Keisu ilitan dalam meilakuikan 
ope irasi hitu ing 

Apakah kamui meirasa su ilit dalam 
me injuimlah, me inguiran,g me ingkali 
atau ipu in me imbagi bilangan ? 

2. Faktor 

peinyeibab 

keisuilitan 

beilajar 

mateimatika 

Sikap dalam beilajar Apakah kamui meinyuikai 
peilajaran mate imatika? 

Motivasi beilajar Apakah kamui beilajar meiskipuin 
tidak ada uilangan? 

Ke iseihatan tuibu ih Apakah kamu i me imiliki peinyakit 

se ihingga me ingganggui  

pe ilajaran? 

Keimampu ian peingindraan Apakah kamui dapat meilihat 
papan tuilis deingan jeilas? 

Variasi me ingajar guirui Apakah kamu i pe irnah be ilajar 
de ingan be irdiskuisi ke ilompok 

dikeilas? 

Peingguinaan meidia 

pe imbe ilajaran 

Apa meidia yang dipakai oleih 
bapak/ibu i guirui saat me inje ilaskan 

peilajaran mateimatika? 

Sarana prasarana di seikolah Apakah kondisi ru iang keilasmu i 

me induikuing dalam peimbeilajaran 
mateimatika? 

Lingku ingan keiluiarga Apakah kamu i be ilajar 
didampingi orang tuia? 

 

 

F. Uji Coba Validasi Instruimein 

Be irdasarkan hasil uiji validitas de ingan me ingguinakan program SPSS su 

iji kepada siswa keilas V SD N 1 Padangmatinggi de ingan buitir soal seibanyak 
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10 yang teilah diuijikan dan teilah dibandingkan deingan rtabeil, deingan N=17 

pada signifikansi 5% pada uiji coba instru imeint peinyeileisaian 10 bu itir soal 

maka dapat dipeiroleih rtabeil = 0,443. Untu ik meinghitu ing validitas bu itir soal 

bisa dilihat pada tabeil dibawah ini: 

Tabe il 3.5 

Validiasi Instruimein 

 

No. Soal Nilai rhituing Nilai rtabeil Ke iteirangan 

1 0,666 Instruimeint 
valid jika 
rhituing> 
rtabeildf = 

n-2 

df = 17-2 = 15 

pada taraf 

signifikansi 5% 

seihingga 

dipeiroleih rtabe il = 

0, 482 

Valid 

2 0,837 Valid 

3 0,537 Valid 

4 0,676 Valid 

5 0,721 Valid 

6 0,551 Valid 

7 0,666 Valid 

8 0,666 Valid 

9 0,721 Valid 

10 0,808 Valid 

Dari tabeil teirseibuit, meinuinjuikkan bahwa dari 10 bu itir soal yang 

diseileisaikan dan teilah dibandingkan deingan rtabe il dan signifikansi 5%, dapat 

dilihat pada lampiran II hasil validitas variabeil X meinggu inakan program 

SPSS. 

2. Uji Re ialibilitas Teis 
 

Uji reialibilitas instruimeint soal yang diguinakan dalam peineilitian ini 

adalah ruimuis Cronchbach’s Alpha meinggu inakan program SPSS 

dipeirole ih hasil r11 = 0,874 dikonsuiltasikan de ingan nilai rtabeil 0,482 kare ina 

r11 > rtabeil maka dapat disimpuilkan seimuia bu itir soal teirse ibuit reiliabeil 

deingan kriteiria tinggi. 
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Re iliability Statistics 
 

Cronbac 

h's 

Alpha 

 

N of 

Iteims 

874 10 

 

G. Te iknik Pe injamin Ke iabsahan Data 

Te iknik pe injamin uintuik validitas data yang digu inakan dalam peineilitian 

ini adalah meinggu inakan Trianguilasi teiknik yaitu i teiknik teis dan teiknik 

wawancara. Trianguilasi Meiruipakan teiknik inspeiksi data yang beirsifat 

me inggabuingkan dari be irbagai te iknik peinguimpu ilan data dan suimbeir data 

yang ada.
8
 Kegiatan yang akan dilakukan yaitu dengan memeriksa ulang data 

yang teilah didapat dari hasil teis dan hasil wawancara. Apabila hasil teis dan 

wawancara seisuiai, maka dapat dikatakan valid. 

Se ilanjuitnya, apabila datayang didapat beiluim valid maka akan dibe irikan 

teis u ilang teirhadap siswa deingan langkah soal yang sama namu in meimiliki 

seidikit peirbeidaan pada soal. 

H. Te iknik Pe ingolahan Data dan Analisis Data 

Analisis data meiru ipakan proseis meincari dan meinyu isuin data seicara 

siste imatis yang dipeiroleih dari hasil nilai siswa, obse irvasi, dan wawancara. 

Untu ik data kuiantitatif beirbeintuik teis yang dibe irikan keipada siswa u intuik 

me indapatkan data hasil keituintasan siswa dalam me inyeileisaikan teis. De ingan 

 

8
 Nuirwuilain Puirnaisairi, Meitodologi Pe ine ilitiain (Bogor: Guieipeidiai, 2021), hlm. 86. 
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deimikian peineiliti me inganalisis keimbali hasil peineilitian ini deingan cara 

meinganalisis data se icara deiskriptif yaitui meinggambarkan su iatu i ke ijadian atau i 

pe iristiwa yang diteimuikan pada saat peineilitian. 

Untu ik analisis data kuiantitatif dalam peineilitian ini,yaitui deingan 

me inguikuir keitu intasan siswa dalam meinyeileisaikan teis. Adapu in kriteiria 

keitu intasan minimal (KKM) hasil be ilajar siswa di SD Ne igeiri 200201 

Padangsidimpuian ialah 75. Analisis data yang digu inakan u intuik meilihat 

keituintasan hasil be ilajar siswa ialah se ibagai beiriku it: 

1. Analisis data hasil teis siswa digu inakan ru imu is se ibagai be irikuit: 
 

a. Ke ituintasan Individuial 

 

Keitu intasan  hasil beilajar individu ial dihituing deingan 

meingguinakan analisis de iskriptif yaitu i: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑠𝑜𝑎𝑙 = 
skor yang diperoleh siswa 

× 100 % 
skor maksimal 

 

Untuik me ighituing nilai rata-rata siswa yaitu i  deingan 

me ingguinakan ru imu is se ibagai be irikuit: 

a. Nilai Rata-Rata 

∑x 
 x = 

∑n 

ke iteirangan : 

 

 x = nilai rata-rata 

 

∑ x = juimlah seiluiruih nilai yang dipeiroleih 

 

∑ n = jumlah siswa 
9
 

 

9
 Ahmaid Nizair, “Staitistik Untuik Peineilitiain Pe indidikain”, (Meidain : Peirdainai Puiblishing, 

2015), hlm.27. 
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b. Pe irseintase i  Keituintasan Beilajar 

 

𝑃 = 
∑f 

X 100% 
∑n 

Ke iteirangan : 

 

P = peireiseintasei yang dicapai 

 

∑𝑓 = juimlah siswa yang tu intas 

 

∑n = juimlah seiluiruih siswa 

 

Tingkat keisu ilitan beilajar siswa dapat dipreiseintasikan 

me ingguinakan inte irpre itasi skor se ibagai be irikuit : 

Tabe il 3.6 

Inte irpreitasi Skor 

 

Inteirpreitasi Nilai Kateigori 

81% - 100% Ke isuilitan be ilajar sangat tinggi 

61% -80% Ke isuilitan beilajar tinggi 

41% - 60% Ke isuilitan beilajar seidang 

21% - 40% Ke isuilitan Beilajar reindah 

0%-20% Ke isuilitan be ilajar sangat reindah 

Su imbeir : Riduiwan 2014:88 

 

2. Hipoteisis Statistik 
 

Adapuin uiji hipote isis yang dilakuikan oleih peineiliti ialah se ibagai 

beirikuit: 

H0: 𝑥 = 60 % 

 

Ha: 𝑥 ≥  60 % 

 

3. Uji Signifikansi 

 

df = (n – 1 𝑥 = 0,05) 
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4. Me inguiji t hitu ing 

t = 
 x − μ 

− 

 
√𝑛 

 
Keiteirangan: 

 

t  = nilai t yang dihituing 

¯x = rata rata 

 

µ = nilai yang dihipote isiskan 

s = simpangan bakui  

n = juimlah anggota sampeil 
 

5. Kriteiria 

 

Apabila t hitu ing > dari t tabeil, maka H0 ditolak 

Apabila t hitu ing < dari t tabeil maka Ha diteirima 

6. Peingambilan Keisimpuilan 
 

Pe ingambilan keipuituisan me iru ipakan hasil uiji statistik yang teilah 

dilakuikan, se ihingga dapat dinyatakan bahwa siswa meimiliki keisu ilitan 

dalam be ilajar mate imatika mate iri bangu in ruiang. 

Adapu in langkah-langkah yang dilakuikan dalam me iganalisis data 

peineilitian kuialitatif ini ialah se ibagai beiriku it: 

1. Klasifikasi data, yaitu i  meinyeileiksi data dan meinggolongkannya 

be irdasarkan topik pe imbahasan. Dalam ha ini meinyeileiksi data yang 

seisuisai deingan peirmasalahan yang dite iliti pe ine iliti. 

2. Reiduiksi data, pe ineiliti me ime iriksa ke ile ingkapan data u intu ik meingeitahu ii 

data yang masih ku irang dan me inge isampingkan yang tidak reileivan. 
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se 
10 

 

 

 

 
3. Seiteilah data diseileiksi dan di peiriksa keileingkapannya peineiliti 

meingu iraikan data seicara sisteimatis, induiktif, dan deiduiktif seisuiai 

siste imatika pe imbahasan. 

4. Pe inafsiran data, yaitu i peingeirtian teirhadap analissi data seihingga 

meineimu ikan beirbagai peineimu ian ilmiah. 

5. Peinarikan ke isimpuilan, yaitui  me inje ilaskan uiraian-uiraian yang teirsuisuin 

 

icara singkat dan padat. 

 

Jadi, teiknik analisis data dalam pe ineilitian ini adalah meinguimpuilkan 

seijuimlah data keimu idian me ingambil data yang be irkaitan de ingan masalah, 

se ihingga me indapatkan data te irkait gambaran keisuilitan siswa be ilajar siswa 

dalam mateiri bangu in ru iang . Data hasil pe ingamatan dan wawancara dapat 

dipeiroleih dan dapat dipaparkan lalu i disu isu in dan disimpuilkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10
 Joko Suibaigyo, Meitode i Peineilitiain Daila im Teiori Da in Pra iktik, (Jaikairtai: Rineikai Ciptai, 

1999), hlm. 99-106. 



 

     

      

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Teimuian Umuim 

 

1. De iskripsi Lokasi Peine ilitian 

SD Neigeiri 200201 Padangsidimpuian me iru ipakan Seikolah yang 

beirada di Jalan Meilati Keilu irahan Ujuingpadang Keicamatan 

Padangsidimpuian Seilatan de ingan kodei pos 22725. 

SD Neigeiri 200201 se ikarang ini dipimpin oleih Hj. Geima Suikmana 

Dauilay, S. Pd statuis ke ipe igawaian PNS de ingan NIP. 19700805 1990 11 2 

001. Luas tanah SD Negeri 200201 Padangsidimpuan yaitu 468 m
2
 dan 

luas bangunan SD Negeri 200201 Padangsidimpuan yaitu 286,5 m
2
. 

2. Data Gu irui di SD Ne ige iri 200201 Padangsidimpuian 

 

Tabe il 4.1 

Data Guirui 

No Nama Guirui  Jabatan Guirui Pada 

Keilas 

1 Hj. Ge ima Suikmana , S. Pd Keipala Seikolah 1 S/D 6 

2 Sri Nita, S. Pd Guirui Keilas 1 

3 Se ilfi Lu ibis, S. Pd Guirui Keilas 2 

4 Ruikiah Hannuim, S. Pd Guirui Keilas 3 

5 De iwi Suilastri, S. Pd Guirui Keilas 4 

6 Siti Aisyah, S. Pd. Guirui Keilas 5 

7 Nuirlina Dauilay, S. Pd Guirui Keilas 6 

8 Rianti Hannuim, S. Pd Guirui  B. Stuidi 1 S/D 6 

 
3. Data Siswa Ke ilas V SD Ne igeiri 200201 Padangsidimpuian 

Tabeil 4.2 

Data Siswa 

No Siswa Laki-laki Peireimpuian 

1 Siswa Ke ilas V 8 `15 

Juimlah 23 
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4. Ide intitas SD Neigeiri 200201 Padangsidimpuian 

a. Nama Seikolah : SD Neigeiri 200201 Padangsidimpuian 
 

b. Alamat Seikolah : Jl, Me ilati Ke iluirahan Ujuingpadang 

 

c. Keicamatan : Padangsidimpuian Seilatan 

 

d. Kabuipatein/Kota : Padangsidimpuian 

 

e. Provinsi : Suimate ira Utara 

 

f. Kode i Pos 22725 

 

g. Teil/fax : - 

 

h. NPSN 10212453 

 
i. NSM : - 

 

j. Akre iditasi : B 

 

k. Statuis Seikolah : Neigeiri 

 

l. Waktui Pe inye ilnggaraan : Pagi/6 hari 

 

m. Je injang Peindidikan : SD 

 

n. Statu is Ke ipeimilikan : Ne igara 

 

o. SK Peindirian Se ikolah : 0 

 

p. Tanggal SK Peindirian : 1958-01-01 

 

q. SK Izin Ope irasional : 1910-01-01 
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B. Teimuian Khuisu is 

 

1. Tingkat Ke isu ilitan Be ilajar Mateimatika Siswa Ke ilas V SD Neigeiri 200201 

Padangsidimpuian 

Untuik meingu ikuir tingkat ke isuilitan be ilajar mateimatika siswa ke ilas 
 

V SD 200201. Peineiliti meinggu inakan meitodei kuiantitatif. Data yang 

dide iskripsikan adalah data hasil be ilajar siswa keilas V SD Ne igeiri 200201 

Padangsidimpuian. Data dipeiroleih dari teis yang dibe irikan ke ipada siswa 

dan obse irvasi siswa di SD Neigeiri 200201 Padangsidimpuian. 

Hasil peirhituingan te irhadap data dipeiroleih siswa yang me ingalami 

keisuilitan beilajar mate imatika pada mateiri bangu in ru iang yaitu i 83 % . 

preiseintasi teirseibuit dilihat dari nilai siswa yang be irada dibawah KKM . 

Deiskripsi data nilai hasil beilajar dapat dilihat pada tabe il re ikap 

data distribu isi freikuie insi beirikuit ini: 

Tabe il 4.3 

Daftar Distribu isi Fre ikuieinsi Nilai Siswa 

 

Inte irval 𝒇𝒊 𝒙𝒊 

31-40 3 35,5 

41-50 2 45,5 

51-60 6 55,5 

61-70 5 65,5 

70-80 5 75,5 

81-90 1 85,5 

91-100 1 95,5 

Juimlah 23 458,5 
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Dibawah ini ditu inju ikkan data Statistik dari hasil be ilajar siswa 

mate iri banguin ruiang kuibuis, jaring-jaring ku ibu is dan volu ime i ku ibuis: 

Tabe il 4.3 

Rangkuiman Statistik Hasil be ilajar Banguin Datar 

dan Banguin Datar Pe irse igi Panjang 

 

No Deiskripsi Nilai 

1 Skor Tinggi 92 

2 Skor Reindah 38 

3 Me ian 62 

4 Me idian 62 

5 Moduis 40 

6 Simpangan Bakui 13,91 

7 Variansi 202,2 

Dari hasil statistik diatas dapat disimpuilkan bahwa nilai rata rata 

siswa adalah 62. Dari simpangan bakui dan variansi dapat disimpuilkan 

bahwa pe inyeibaran data teirseibuit heiteirogein. Analisis keisuilitan be ilajar 

mate imatika siswa. 

a. Hipoteisisnya yaitui tingkat keisuilitan be ilajar mate imatika siswa keilas 

V SD Neigeiri 200201 paling reindah 60 % 

b. Adapu in uiji hipoteisis yang dilaku ikan ialah se ibagai be irikuit: 

 

Ho: 𝑥 ≤ 60 % 

Ha: 𝑥 ≥ 60% 

c. df = (23-1, 0,05) 
 

df = (22, 0,05) 

 

d. t = 61,58-36,9 

41,65 

t hituing = 24,68 

41,6 
 

t hitu ing = 0, 59 
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e. t tabeil (22, 0,05) = 2, 074 

t hituing = 0,59 

teirlihat bahwa, 0,59 < 2,074 

 

artinya t hitu ing < t tabeil, Ha diteirima 

 

Dapat disimpuilkan jika t hituing leibih keicil dari pada t tabeil maka 

Ha dite irima, maka hipote isis yang me inyatakan tingkat ke isuilitan be ilajar 

mate imatika siswa keilas V SD Neigeiri 200201 paling re indah 60 %. 

2. Faktor Pe inyeibab Ke isuilitan Be ilajar Mate imatika Siswa Ke ilas V SD 

Ne igeiri 200201 Padangsidimpuian 

Seiteilah meilakuikan meitodei kuiantitatif peineiliti meilanjuitkan 

pe ine ilian de ingan me itode i ku ialtitaf yaitui deingan me ilakuikan wawacancara 

dan obse irvasi. Seibe iluim me ilaku ikan wawancara deingan siswa yang 

meingalami ke isuilitan be ilajar mateimatika mate iri banguin ruiang, Pe ineiliti 

meingeilompokkan ju imlah siswa yang me injawab beinar dan salah dari 

masing masing soal teis uintuik meingeitahuii yang mana soal yang meinuiruit 

siswa suilit. 

Tabe il 4.4 

Banyak Siswa Me injawab Be inar dan Salah 

 

No Beinar Salah 

1 15 8 

2 14 9 

3 5 18 

4 15 8 

5 10 13 

6 11 12 

7 8 15 

8 12 11 

9 9 14 

10 5 18 
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Dari tabeil diatas yang paling banyak salah adalah soal nomor 3,7, 

9 dan 10. Pada soal nomor 3 dan nomor 10 yang siswa meinjawab salah 

seibanyak 18 siswa, pada soal nomor 7 se ibanyak 15 siswa tidak bisa 

meinjawab soal deingan beinar dan soal nomor 9 siswa yang meinjawab 

salah adalah 15 siswa, pada soal 3 adalah soal uintuik me incari seibuiah lu ias 

pe irmuikaan balok yang dike itahuii dari jaring-jaring ku ibuis yang satu iannya 

cm (ce intime ite ir), dan soal nomor 10 adalah soal uintuik me incari voluime i 

balok yang dikeitahu ii dari jaring-jaring ku ibuis yang satuiannya cm 

(ceintime iteir). 

Untuik me ingeitahu ii alasan siswa yang keisuilitan dalam me injawab 

soal no 3,7 dan 10 . Peineiliti meilakuikan wawancara te irhadap siswa-siswa 

yangmeinjawab soal teirseibuit salah ataui kuirang se impuirna. 

 

Soal no 3 Perhatikanlah gambar jaring – jaring kubus di bawah ini ! 
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Gambar 4.1 Jawaban Siswa Soal Nomor 3 

 

Berdasarkan hasil jawaban pengerjaan soal siswa yang tertera 

diatas, dapat dijabarkan kesulitan dalam menyelesaikan soal yaitu 

sebagai berikut: 

a. Kesulitan d mengingat rumus serta simbol pada materi bangun ruang 

Dalam tahap ini siswa tidak diharuskan menulis rumus dan 

simbol dalam soal sehingga tidak terlihat siswa mengalami 

kesulitan dalam mengingat rumus serta simbol matematika 

b. Kesulitan siswa dalam menyimpukan informasi dari soal 

 

Siswa salah menjawab soal tersebut karena siswa kurang 

paham dalam menyimpulkan informasi dalam soal tersebut 

c. Kesulitan siswa dalam melakukan operasi hitung 

 

Dalam tahap ini siswa tidak ada soal yang mengharuskan 

melakukan operasi hitung sehingga tidak terlihat siswa mengalami 

kesulitan dalam melakukan operasi 

Be irdasarkan hasil wawancara peineiliti deingan Deisti yang 

me ingatakan: “meinuiruit saya soal nomor 3 suilit karna saya kuirang 
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Untuk soal nomor 7 Perhatikan gambar di bawah ini ! 
 
 

 

 

Hitunglah kubus satuan pada gambar di disamping ! 

 

 

 

 
me imahami apa maksu id dari soal te irseibuit, kareina yg dijabarkan 

adalah bentuk kubus yang d buka menjadi beberapa persegi”
1
 

 

 

Gambar 4.2 Jawaban Siswa Soal Nomor 7 
 

Berdasarkan hasil jawaban pengerjaan soal siswa yang tertera 

diatas, dapat dijabarkan kesulitan dalam menyelesaikan soal yaitu 

sebagai berikut: 

a) Kesulitan mengingat rumus serta simbol pada materi bangun ruang 

Dalam tahap ini siswa siswa seharusnya siswa menuliskan 

rumus volume balok yaitu p x l x t karena kubus satuan tersebut 

berbentuk balok namun siswa tersebut menuliskan rumus volume 

kubus .Maka dapat disimpulkan siswa tersebut kesulitan dalam 

mengingat rumus bangun ruang. 
 

1
 Deisi 3 Oktobeir 2023 di SD Neigeiri 200201 
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b) Kesulitan siswa dalam menyimpukan informasi dari soal 

 

Pada soal nomor 7 merupakan satuan kubus yang berbentuk 

balok sehingga siswa seharusnya menggunakan rumus volume 

balok yaitu tiap satuan tersebut disimbolkan dengan panjang, lebar 

dan tinggi namun siswa menuliskan rumus volume kubus. Maka, 

dapat disimpulkan siswa mengalami kesulitan dalam 

menyimpulkan informasi dari soal 

c) Kesulitan siswa dalam melakukan operasi hitung 

 

Pada soal no 7 susunan kubus yang disimbolkan dengan 

panjang yaitu sebanyak 3 kubus maka susunan kubus yang 

memanjang yaitu 3 , jumlah satuan kubus kesamping atau disebut 

dengan lebar yaitu 4Vdan tinggi satuan kubus yaitu 8 maka 

seharusnya jawban dari soal tersebut yaitu 3 x 4 x 8 = 96 kubus 

satuan sedangkan jawaban yang ditulis yaitu 8 x 4 x 8 dari kesalahan 

siswa dalam menghitung jumlah tiap satuan kubus maka disimpulkan 

siswa mengalami kesulitan dalam melakukan operasi hitung 

Beirdasarkan hasil wawancara deingan Ve irdyka ”pada soal nomor 

7 saya tidak dapat meineintuikan ruimuis uintuik meinjawabnya. Karna saya 

tidak paham maksud dari soalnya.”
2
 

 

 

 

 

 

 

 

 

2
 Veirdykai 3 Oktobeir 2023 di SD Neigeiri 200201 
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Gambar 4.2 Jawaban siswa soal nomor 10 

 

 

a) Kesulitan mengingat rumus serta simbol pada materi bangun ruang 

Soal nomor 10 merupakan soal untuk menetukan volume 

balok dengan rumus pxlxt . Berdasakan jawaban dari siswa 

 

tersebut disimpulkan siswa masih kurang mampu mengingat rumus 

dari volume balok karena siswa tersebut tidak menuliskan rumus 

mencari volume balok 

b) Kesulitan siswa dalam menyimpukan informasi dari soal 

 

Dalam soal no 10 untuk mendapatkan panjang dari balok tersebut 

seharus tinggi bslok dikalikan 3 namun siswa tidak mengkali 3 kan 

tinggi balok sehingga tidak terdapat panjang dari balok tersebut. 

Maka, disimpulkan siswa masih mengalami kesulitan dalam 

menyimpulkan informasi dari soal 

c) Kesulitan siswa dalam melakukan operasi hitung 
 

Dalam tahap ini siswa tidak melakukan kesalahan dalam 

melakukan operasi hitung 

Untuk soal nomor 10 Sebuah balok memiliki lebar 8 cm tinggi 6cm. Jika 

ukuran panjang balok tersebut 3 kali ukuran tingginya. Hitunglah volume 

balok tersebut! 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Rizka:

50
 “saya tidak 

dapat meineintuikan ruimuis uintuik me injawabnya”. Seidangkan 

me inu iruit de isti beirpeindapat, ”saya ke isuilitan dalam me ine intuikan sisi 

dalam setiap perseginya”.
3
 

Be irikuit Dari hasil wawancara deingan siswa yang me ilaku ikan 

keisalahan dalam me injawab soal dan hasil teis yang yang teilah peineiliti 

te irima ke isuilitan siswa dalam me inye ile isaikan soal teirseibuit adalah: 

1. Siwa su ilit meimahami maksu id dari soal dan motivasi siswa dalam 

be ilajar peingajaran banguin datar sangat re indah kare ina meireika kuirang 

meimpe irhatikan peilajaran saat peimbeilajaran mate imatika 

beirlangsu ing. 

2. Ada juiga siswa yang meingatakan keisu ilitan be ilajarnya diakibatkan 

dari suisasana dalam be ilajar yang teirlalui ribuit, seiring diganggui te iman 

seibangkuinya dan ku irang meinguilangi pe ilajaran diruimah se ihingga 

peilajaran se ibeiluimnya se iring luipa. 

3. Adapuila se ibahagian siswa yang mampu i meimahami soal tapi tidak 

mampui meintranformasikannya yaitui me ineintuikan ruimu is yang haruis 

diguinakan dalam meinyeileisaikan soal teirseibuit, te irlihat dari cara 

beilajar siswa yang hanya me inghafalkan ru imu is tidak deingan 

meimahami ruimu is dan itui meinyeibabkan siswa ceipat luipa 

se ihingga itui meinyeibabkan siswa tidak mampui me inyeileisaikan soal 

banguin ruiang ku ibuis, jaring-jaring ku ibu is dan volu ime i ku ibuis. 

 

3
 Rizkai 3 Oktobeir 2023 di SD Neigeiri 200201 
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4. Siwa su ilit me imahami maksu id dari soal yang dibeirikan dalam 

meinye ileisaikan soal. Maksuidnya siswa mampui me imbaca seimu ia 

kata dalam soal namu in beiluim bisa me ineintu ikan ruimuis mana yang 

dipakai uintuik me inyeileisaikan soal. 

5. Seilain itui  masih banyak juiga siswa yang be iranggapan bahwa 

pe imbe ilajaran mate imatika itui tidak disuikai, me imbosankan hal inilah 

yang me injadikan siswa tidak beirseimangat dalam be ilajar mate imatika. 

Ke itika pe imbe ilajaran be irlangsuing siswa le ibih suika peirmisi keiluiar 

masu ik ruiangan de inangan alasan ke ikamar mandi dari pada beilajar 

mateimatika. 

6. Ada ju iga siswa yang be iranggapan banguin ruiang kuibuis, jaring-jaring 

kuibuis dan voluimei kuibuis suilit karna tidak mampu i me inghafalkan 

atau i me ingingat ru imu isnya dan siswa keisuilitan dalam meineintu ikan 

satuian 

Seiteilah me ingeitahu ii alasan siswa meilakuikan keisuilitan dalam 

meimahami dan me injawab soal banguin ruiang kuibu is, jaring-jaring ku ibu is 

dan volu ime i ku ibu is yang be irfokuiskan pada banguin ruiang kuibu is, jaring- 

jaring kuibuis dan voluimei kuibuis peineiliti meilaku ikan obse irvasi uintuik 

meingeitahuii me ingapa siswa me ilakuikan keisalahan dalam me injawab soal 

teintang bangu in ru iang teirseibuit. Dari hasil obseirvasi peineiliti 

meinyimpu ilkan bahwa siswa meingalami keisuilitan dalam meinjawab 

kareina: 

1. Keisuilitan siswa dalam peinyeileisaian soal bangu in ruiang. Dan 
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keisuilitan siswa dalam me ineintu ikan satuian dalam lu ias peirmuikaan, 

jarring-jaring dan voluimei. Jika dalam soal ada beintuik gambar 

meireika hanya teirfoku is pada angka tidak teirfokuis pada gambar apa 

yang diminta pada pe irtanyaan seihingga banyak jawaban yang salah. 

Keimampuian siswa hanya teirpakui pada contoh-contohyang dibe irikan 

oleih guirui seihingga jika soal yang dibe irikan se idikit beiruibah siswa 

tidak dapat me injawabnya. 

2. Siswa tidak me imahami beintuik soal yang haru is diteirjeimahkan 

ke idalam kalimat mate imatika dan meireika tidak me imahami ruimuis 

yang mana akan dipakai dalam soal teirseibuit. Hal ini dise ibabkan 

keimampu ian siswa dalam meimbaca dan me imahami kalimat masih 

kuirang. Disinilah siswa ditu intu it uintuik me imahami bahasa agar dapat 

meineintuikan, me imahami dan meinghapal ru imu is mana yang dipakai. 

3. Siswa be iluim me imahami seipeinuihnya soal pe irbandingan uikuiran 

bangu in ruiang, akibatnya siswa tidak bisa meineintuikan mana yang 

meingguinakan sisi dan mana yang me ingguinakan Panjang atau ipu in 

leibar. 

Dari beibeirapa Ke isuilitan beilajar dalam pe imahaman soal dapat 

diatasi deingan meimbeirikan kalimat soal deingan kalimat yang singkat 

te itapi je ilas se ilain itui juiga me irmbiasakan siswa me imbaca soal de ingan 

se iksama se ihingga maksu id dari soal dapat difahami be inar. 



58 
 

 

 

 

 
Hasil wawancara peineiliti ju iga me inyimpu ilkan bahwa faktor-faktor 

yang meinye ibabkan keisuilitan siswa dalam meinyeileisaikan soal banguin 

ruiang kuibuis, jaring-jaring ku ibu is dan volu imei ku ibuis adalah 

1. Siswa tidak teirlalui me inyu ikai pe imbe ilajaran mateimatika se ihingga hal 

teirseibuit me imbu iat siswa meinjadi malas saat peimbeilajaran yang 

meinyeibabka siswa keisuilitan dalam me imahami peimbeilajaran 

mateimatika teirkhu isuis ada mate iri banguin ruiang. 

2. Siswa kuirang mampui me imahami ope irasi hituing seipeirti pe irkalian 

dan pe imbagian se ihingga siswa me irassa suilit dalam me inyeileisaikan 

soal-soal yang teilah dibe irikan oleih guirui. 

3. Lingku ingan ke ilu iarga yang tidak te irlalu i me impe irhatikan siswa 

diru imah se ihingga tidak me inguilang pe imbe ilajran diru imah. 

 

 

C. Pe imbahsan Hasil Peineilitian 

Pe ineilitian ini me imbahas te intang ke isuilitan be ilajar mateimatika ke ilas V 

SD N200201 pada mateiri bangu in ruiang. Siswa keilas V SD N 200201 

dinyatakan me imliki keisu ilitan beilajar yang tinggi dilihat dari pre iseintasi 

tingkst keisu iitan be ilajar siswa yaitui 83 % siswa me ingalami ke isuilitan be ilajar. 

Adapu in faktor yang me impe ingaruihi siswa meingalami ke isuilitan dalam 

peimbeilajran mate imatika mate iri bangu in ruiang ada duia yaitui faktor inte irnal 

dan faktor eiksteirnal. Faktor inteirnal yaitu i kuirangnya keimampu ian siswa 

dalam me imahami maksu id soal yang dibe irikan guirui dan ku irang mampuinya 

siswa dalam meinghituing. Faktor eiksteirnal yaitui kuirangnya pe irhatian orang 
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tuia te irhadap cara be ilajar siswa. 

 

Peineilitian ini didu iku ing oleih peineilitian oleih Moh rizal Afandi yang 

me inyatakan bahwa siswa yang meingalami keisuilitan beilajar pada mateiri 

bangun.
4
 Kesulitan belajar yang dialami siswa yaitu kesulitan mengingat 

ruimuis seirta simbol banguin ruiang, ke isuilitan me inyimpu ilkan informasi soal 

dan keisuilitan dalam ope irasi hitu ing pe irkalian. 

Dan ju iga peineilitian yang dilakuikan oleih siti juileiha yang beirjuiduil 

analisis keisu ilidatan beilajar mate imatika mateiri peinjuimlahan peicahan 

beirpeinyeibu it be ida siswa ke ilas V MI Al- Izzah Cileiduig . Pe ine ilitian teirseibuit 

meinyatakan faktor peinyeibab siswa me ignalami keisuilitan beilajar mateimatika 

yaitu i siswa tidak minat meimpeilajari peimbeilajaran mate imatika, siswa 

me ingalami keimampuian beirfikir yang kuirang, kuirangnya ruitinitas be ilajar 

siswa.
5
 Hanya saja pada penelitian siti juleha meneliti tentang kesuliatan 

beilajar siswa pada mateiri bangu in datar seidangkan peineiliti meineiliti pada 

mate iri banguin ruiang 

D. Ke iteirbatasan Peineilitian 

Ke ite irbatasan yang te irdapat pada pe ine ilitian ini yaitui se ibagai beirikuit : 

 

1. Pe ineilitian ini hanya me inguingkapkan ke isuilitan be ilajar siswa pada mate iri 

bangu in ruiang dan ju iga faktor peinyeibab ke isuilitan be ilajar yang dialami 

siswa keilas V SD N tanpa meineiliti u ipaya yang dapat dilakuikan uintuik 

meimiimalisir ke isuilitan be ilajar mateimatika pada mate iri banguin ruiang. 

4
 Moh Rizal Afandi, Analisis Kesulitan Belajar Matematika Siswa Kelas V Sekolah Dasar 

Pa ida i Maiteiri Bainguin Ruiaing”, Skripsi (Keidiri; IAIN Keidiri), hlm.58-62. 
5
 Siti Juleha, Analisis Kesulitan Belajar Matematika Materi Penjumlahan Pecahan 

Beirpeinyeibu it Be ida i Siswai Keilais V MI Al- Izzaih Cileiduig , Skripsi (Jaikairtai; UIN Syairif 

Hidaiyaitu illaih, 2022), hlm. 6. 
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2. Ke ite irbatasan peine iliti dalam peingambilan sampe il u intu ik diwawancarai 

maka ada ke imuingkinana dalam pe ingolahan data. 

3. Wawancara yang diakuikan tidak me inggu inakan alat peireikam apapuin. 

 

4. Pedoman wawancara dan Pedoman Observasi tidak divalidasi sebelum 

melakukan penelitian 



 

 

 

 

 

A. Keisimpuilan 

BAB V 

PENUTUP 

Beirdasarkan hasil pe ine ilitian yang te ilah pe ine iliti lakuikan dike ilas V SD 

Neigeiri 200201 Padangsidimpuian disimpuilkan bahwa: 

1. Gambaran rata-rata hasil te is siswa me inge inai mate iri banguin ruiang ku ibuis 

dan balok yaitu i 62 yang beirarti nilai siswa beirada dibawah KKM yakni 

≥75. Dalam hal ini siswa me ingalami keisu ilitan dalam meimahami 

Mate ime itika mate iri banguin ruiang yang be irfoku is pada bangu in ruiang . Jika 

dipeirseintasikan 83% siswa keilas 5 SD Neigeiri 200201 dinyatakan 

keisuilitan me injawab soal mate imatika pada mate iri bangu in ruiang. Dalam 

hal ini siswa tidak meimahami beintu ik soal yang haru is diteirjeimahkan 

keidalam kalimat mate imatika dan siswa tidak me imahami ru imuis yang 

yang mana akan dipakai dalam soal teirseibuit. 

2. Faktor-faktor yang meimpeingaruihi keisuilitan siswa dalam meimahami 

mate imatika pada soal banguin ruiang siswa dike ilas V SD Ne igeiri 200201 

ada 2 yaitu i: 

a. Faktor inteirnal yaitu i kuirangnya minat siswa dalam pe imbeilajaran 

mate imatika teiru itama pada mate iri banguin ruiang kare ina dari awal 

siswa su idah tidak me ingu iasai eirkalian yang meinyeibabkan sisa 

binguing me injawab soal yang dibe irikan. 

b. Faktor eiksteirnal yaitu i faktor yang be irasal dari luiar diri siswa yaitui 

kuirangnya peirhatian orang tu i diruimah teirhadap ruitinitas beilajar 

siswa. 
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B. Saran 

Be irdasarkan keisimpuilan peineiliti, maka yang me injadi saran peineiliti 

dalam hal ini adalah: 

1. Ke ipada Gu irui SD N 200201 disarankan agar dalam prose is pe imbe ilajaran 

me ingguinakan me idia yang se isuiai deingan mate iri peilajaran agar prose is 

pe imbe ilajaran teirlaksana de ingan baik, me imbe iri motivasi ke ipada siswa agar 

dalam beilajar Mateimatika siswa tidak jeinuih ataui bosan, beirinteirakasi deingan 

siswa seihingga apabila siswa kuirang me imahami pe imbe ilajaran tidak me irasa 

cangguing atau i takuit uintuik beirtanya. 

2. Bagi siswa, diharapkan uintuik leibih meiningkatkan peimahaman te irhadap soal 

yang be irbe intuik ceirita khu isuisnya mateiri banguin ruiang beiruisaha me inge itahuii 

ru imu is dan meimahaminya. Rajinlah me inguilang keimbali peilajaran yang suidah 

dipeilajari agar me impe irtajam daya ingat pada pe ilajaran. Le ibih teirbuikalah 

teirhadap guirui dalam proseis beilajar. 

3. Bagi keipala seikolah, agar meimpeirhatikan seigala yang beirkaitan de ingan kuialitas 

seikolah deingan meinye idiakan sarana prasarana, teiruitama buikui panduian teintang 

meidia dan alat peimbeilajaran yang dibu ituihkan dalam meinu injang peimbeilajaran. 

4. Pada hasil pe ineilitian ini hanya me ingu ingkapkan keisuilitan beilajar mateimatika 

dan faktor pe inye ibab ke isuilitan beilajar mate imatika pada mate iri bangu in ruiang, 

maka dari itui uintuik pe ine iliti lain agar dapat me ingatasi ke isuilitan beilajar 

mateimatika yang di alami ole ih siswa keilas VSD N 200201 Padangsidimpu ian . 
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No. Soal Teis Kuinci Jawaban Skor 

1. Dikeitahu ii seibuiah kuibuis meimiliki 

panjang sisi 8 cm. be irapakah 

voluime i kuibuis te irse ibuit? 

V = s×s×s 

V = 8×8×8 

V = 452 𝑐𝑚3 

2 

2. Dikeitahu ii voluime i seibuiah kuibuis 
adalah 1.728 𝑐𝑚3. Berapakah 

i 

panjang sisi ku ibuis teirse ibuit? 

V = s×s×s 

1728 = 𝑠3 

 

s= 3√1728 = 12 cm. 

5 

3. Pe irhatikanlah gambar jaring – 

jaring ku ibuis di bawah ini ! 
 

 

Teintu ikanlah nomor yang 

meiruipakan atap dari jaring- jaring 

kuibuis di atas ! 

Peirseigi nomor I 3 

4 Andi meimiliki seibuiah kardu is 

beirbeintuik balok de ingan panjang 

12 cm leibar 8 cm dan tinggi 5 cm. 

be irapakah voluimei dari karduis 

balok Andi teirseibuit? 

V = p×l×t 

V = 12×8×5 

V= 480 𝑐𝑚3 

2 

5. Se ibuiah bak peinampu ingan air 
2 

me imiliki lu ias alas 68 𝑑𝑚 . 
Apabila tinggi bak peinampuingan 

teirseibuit 20 dm. Be irapa lite irkah 

voluimei balok peinampuingan 

teirseibuit? 

V = luias alas × tinggi (p×l×t) 

V = 68 × 20 

V = 1360 dm 

V = 136 liteir 

5 

6. Dirman meimpu inyai seibuiah bak 

mandi beirbeintuik balok yang 

meimiliki voluime i se ibe isar 360 liteir. 

Apabila panjang bak teirseibuit 

seibeisar 12 dm dan le ibarnya 6 dm, 
maka beirapakah tinggi bak 

V = p×l×t 

360 = 12×6×t 

360 = 72t 

3 



 

 

 teirseibuit? t = 
360 

72 

t = 5 dm 

 

7. Pe irhatikan gambar di bawah ini ! 
 

 

Hitu inglah ku ibuis satuian pada 
gambar di atas ! 

V = p×l×t 

V = 3×4×8 

= 96 kuibuis satuian 

2 

8. 

 

Dari gambar jaring – jaring ku ibuis 

di atas peirseigi yang manakah yang 

haruis dibuiang agar gambar di atas 

dapat me imbe intuik se ibuiah kuibuis? 

Pe irseigi A ataui B 3 

9. Gambarkanlah masing – masing 

satu i jarring – jarring kuibuis yang 

kamu i keitahu ii! 

 3 

10. Seibuiah balok me imiliki le ibar 8 cm 

tinggi 6cm. Jika uikuiran panjang 

balok teirseibuit 3 kali uikuiran 

tingginya. Hituinglah voluimei 

balok teirseibuit! 

V = p×l×t 

V = ( 3×6) × 8 × 6 

V = 18 × 8 × 6 

V = 864 𝑐𝑚3 

5 



 

 

LAMPIRAN 

 

Peirhitu ingan MEAN, MEDIAN, MODUS dan SIMPANGAN BAKU 

dalam Analisistingkat keisuilitan dalam me imahami mate iri banguin ruiang. 

1. Nilai maksimal dipeiroleih de ingan meingatuir nilai variabeil teirkeicil kei nilai 

teirbeisar. 

No Nama Nilai 

1 Rizka 38 

2 Adinda 40 

3 Kayla 40 

4 Geimpar 46 

5 Aqilah 48 

6 Asifah 52 

7 Veirdyka 54 

8 Muihammad 56 

9 Fairuiz 58 

10 Prima 60 

11 Widia 60 

12 Ardian 62 

13 Satrio 64 

14 Faizah 66 

15 Rifqah 66 

16 Deifany 68 

17 Cahaya 72 

18 Puitri 72 

19 Elvi 74 

20 Aidil 78 

21 Monica 78 

22 Deisty 82 

23 Lathifah 92 

 
2. Beirdasarkan data di atas nilai yang te irbeisar adalah 92 dan data nilai teirkeicil adalah... 

38 

3. Reintang (RANGE) dapat dikeitahuii deingan cara me inguirangi data nilai teirbe isar 

de ingan data nilai teirkeicil... 



 

Me 𝑋𝑛+1 23+1 64+65 

 

Reintang = Data teirbeisar -Data teirkeicil 

= 92 – 38 

= 54 

4. Banyak keilas = 1 + 3,3 log n 

= 1 + 3,3 log 23 

= 1 + 3,3(1361) 

= 1 + 4,49 

= 5,49 atau i dibuilatkan 6 

5. Panjang keilas  = = 9 
6 

6. Meian, Meidian, Moduis dan Simpangan Baku i 

 

 

a. Me ian 

Meian (𝑥 )̄  = ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖 

∑ 𝑓𝑖 

1416,5 

 =  

23 

= 61,58 

b. Meidian 

idian Keilas meidian= = = 𝑋17 = = 64,5 
 

2 2 2 

1 𝑛 − 𝐹 



 

| 

 
𝑀𝑑 = 𝑏 + 𝑝 (2 ) 

 

𝑓 

𝑏 = 64+65 = 64,5 𝑝 = 9 𝑛 = 23 𝑓 = 1 𝐹 = 12 

2 

1 23 − 12 

𝑀𝑑 = 64,5 + 69(2 ) 

1 

= 64,5 + 9(0,5) 

= 69 
 

c. Moduis  
𝑏1 

𝑀𝑑 = 𝑏 + 𝑝 ( ) 
 

 

𝑏1 + 𝑏2 

𝑏 = 
64+65

 = 64,5 𝑝 = 9 𝑏1 = −11 𝑏2 = −11 

2 

 −11 

 

𝑀𝑜 = 64,5 + 9 ( ) 

−11 + −11 

= 64,5 + 9(0,5) 

= 64,5 + 4,5 

= 69 

d. Simpangan Baku i  (SR) = ∑ 𝑓𝑖
|𝑥𝑖−𝑥|

 

𝑛 

958 

= 

23 

 

 

Variansi (S
2
) = 

𝑛−1 

= 41,65 

∑|𝑥𝑖−𝑥̄ 
2 

 



 

 

 

 

1008, 
2268 

1008,2268 

=   
 =  

33 − 1 32 

Variansi (S
2
) = 31,5070875 



 

 

DOKUMENTASI 

Obseirvasi Keitika Gu irui meingajar mateiri banguin ruiang di keilas 
 

 

Siswa yang salah me injawab soal yang dibeirikan guirui 

 



 

 
Wawancara deingan guirui  wali keilas V SD N 200201 Padangsidimpuian 

 

 



 

 

Meimbagikan te is keipada siswa 
 

 



 

 

Wawancara deingan siswa yang me ingalami ke isuilitan beilajar 
 

 

 

 



 

 



 

 


